
 

PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN 

BERBASIS INKUIRI TERBIMBING UNTUK 

MENINGKATKAN PEMAHAMAN KONSEP FISIKA 

PADA MATERI ENERGI TERBARUKAN SISWA 

KELAS X 

 

SKRIPSI 

Disusun untuk Memenuhi Syarat Memperoleh Gelar Sarjana 

Pendidikan dalam Ilmu Pendidikan Fisika 

 

 

 

 

 

 

 

Disusun Oleh : 

FADIL NUR HIDAYAT 

NIM : 2008066022 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA 

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO 

SEMARANG 

2024 



 
 

ii 
 

PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN  

BERBASIS INKUIRI TERBIMBING UNTUK 

MENINGKATKAN PEMAHAMAN KONSEP FISIKA 

PADA MATERI ENERGI TERBARUKAN SISWA 

KELAS X 

 

SKRIPSI 

Disusun untuk Memenuhi Syarat Memperoleh Gelar Sarjana 

Pendidikan dalam Ilmu Pendidikan Fisika 

 

 

 

 

Disusun Oleh: 

FADIL NUR HIDAYAT 

NIM : 2008066022 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA 

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO 

SEMARANG 

2024 



 
 

iii 
 

PERNYATAAN KEASLIAN 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama  : Fadil Nur Hidayat 

NIM  : 2008066022 

Jurusan : Pendidikan Fisika 

Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul: 

 

 

 

PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN 

BERBASIS INKUIRI TERBIMBING UNTUK 

MENINGKATKAN PEMAHAMAN KONSEP FISIKA 

PADA MATERI ENERGI TERBARUKAN SISWA 

KELAS X 

 

 

Secara keseluruhan adalah hasil penelitian atau karya saya 

sendiri, kecuali bagian yang lain yang di rujuk sumbernya. 

 

 

Semarang, 4 November 2024 

Pembuat Pernyataan, 

 

 

 

 

Fadil Nur Hidayat 

NIM. 2008066022 



 
 

iv 
 

PENGESAHAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

19 



 
 

v 
 

NOTA DINAS 

Semarang, 4 November 2024 

Kepada 

Yth. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi 

Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang 

Assalamu’alaikum Wr.Wb. 

Dengan ini diberitahukan bahwa saya telah melakukan 

bimbingan, arahan, dan koreksi naskah skripsi dengan: 

Judul  : Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Inkuiri      

hTerbimbing Untuk Meningkatkan  Pemahaman Konsep 

jjFisika Pada Materi Energi Terbarukan Siswa Kelas X 

Nama : Fadil Nur Hidayat 

NIM : 2008066022 

Jurusan : Pendidikan Fisika 

Saya memandang bahwa naskah skripsi tersebut dapat diajukan 

kepada Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri 

Walisongo Semarang untuk diajukan dalam sidang munaqosyah. 

Wassalamu’alaikum Wr.Wb. 

Pembimbing I 

 

 

 

 

Dr. Joko Budi Poernomo, M.Pd. 

NIP. 197602142008011011 



 
 

vi 
 

NOTA DINAS 

Semarang, 4 November 2024 

Kepada 

Yth. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi 

Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang 

Assalamu’alaikum Wr.Wb. 

Dengan ini diberitahukan bahwa saya telah melakukan 

bimbingan, arahan, dan koreksi naskah skripsi dengan: 

Judul  : Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Inkuiri 

jjTerbimbing Untuk Meningkatkan  Pemahaman Konsep 

jjFisika Pada Materi Energi Terbarukan Siswa Kelas X 

Nama : Fadil Nur Hidayat 

NIM : 2008066022 

Jurusan : Pendidikan Fisika 

Saya memandang bahwa naskah skripsi tersebut dapat diajukan 

kepada Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri 

Walisongo Semarang untuk diajukan dalam sidang munaqosyah. 

Wassalamu’alaikum Wr.Wb. 

Pembimbing II 

 

 

 

 

Edi Daenuri Anwar, M.Si 

NIP. 197907262009121002 



 
 

vii 
 

ABSTRAK 

Pemahaman konsep dalam pembelajaran fisika, khususnya 

energi terbarukan, sering menjadi tantangan bagi siswa akibat 

pembelajaran yang didominasi teori dan minim praktik. Modul 

berbasis inkuiri terbimbing dapat menjadi solusi efektif, 

melibatkan siswa aktif dalam eksplorasi konsep. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan modul pembelajaran berbasis 

inkuiri terbimbing guna meningkatkan pemahaman konsep 

fisika pada materi energi terbarukan di kelas X. Pendekatan 

inkuiri terbimbing dipilih karena dianggap mampu memfasilitasi 

siswa untuk secara aktif mengkonstruksi pengetahuan melalui 

pengamatan, eksperimen, dan analisis data. Modul ini dirancang 

menggunakan metode pengembangan 4D yang meliputi tahap 

define, design, develop, dan disseminate, namun dalam 

penelitian ini hanya sampai pada tahap develop. Uji kelayakan 

modul dilakukan oleh ahli materi dan media, serta diuji pada 

skala besar di SMA Negeri 1 Pejagoan. Hasil validasi 

menunjukkan bahwa modul ini sangat layak digunakan dalam 

pembelajaran, dengan hasil uji validitas Aiken’s V yang masuk 

dalam kategori "sangat tinggi". Uji efektivitas menggunakan Uji-

T menghasilkan signifikansi 0,001, menunjukkan bahwa modul 

ini efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa. Uji gain kelas 

eksperimen mencapai kategori "sedang" dengan skor 0,68, 

menunjukkan peningkatan pemahaman yang signifikan pada 

siswa yang menggunakan modul ini. Modul ini diharapkan dapat 

menjadi alternatif bahan ajar yang inovatif dalam meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi energi terbarukan, serta 

memperkaya referensi bagi penelitian serupa di masa 

mendatang. 

Kata kunci : Modul Pembelajaran, Inkuiri terbimbing, 

Pemahaman konsep, Energi Terbarukan 
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ABSTRACT 

Understanding concepts in physics learning, particularly 

renewable energy, often poses challenges for students due to 

teaching methods dominated by theory and lacking practical 

activities. Guided inquiry-based modules can be an effective 

solution, actively involving students in exploring concepts. This 

study aims to develop a guided inquiry-based learning module to 

enhance students' understanding of physics concepts on 

renewable energy topics in Grade X. The guided inquiry 

approach was chosen as it facilitates students in actively 

constructing knowledge through observation, experimentation, 

and data analysis. The module was designed using the 4D 

development method, which includes the stages of define, design, 

develop, and disseminate, although this study focused only up to 

the development stage. The module's feasibility was assessed by 

material and media experts and tested on a large scale at SMA 

Negeri 1 Pejagoan. Validation results indicate that the module 

is highly suitable for learning, with Aiken’s V validity test results 

falling into the "very high" category. Effectiveness testing using 

the T-test yielded a significance value of 0.001, demonstrating 

the module's effectiveness in improving students' understanding. 

The gain test for the experimental class reached the "moderate" 

category with a score of 0.68, indicating a significant 

improvement in students' understanding when using the module. 

This module is expected to serve as an innovative teaching 

resource to enhance students' understanding of renewable 

energy concepts and to provide valuable references for similar 

studies in the future. 

 

Keywords: Learning Module, Guided Inquiry, Concept 

Understanding, Renewable Energy. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah proses memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, dan kebiasaan seseorang dan mewariskan siswa 

melalui pendidikan, studi, atau pengajaran kepada generasi 

berikutnya. Pembelajaran yang efektif harus didukung oleh 

pendidikan yang efektif (Sumiati et al., 2018). Siswa harus 

menguasai kemampuan dasar untuk memahami konsep saat 

belajar. Pemahaman konsep diartikan sebagai kemampuan 

siswa untuk: (1) menjelaskan konsep, yang menunjukkan 

bahwa siswa mampu mengutarakan kembali informasi yang 

telah disampaikan kepada siswa, (2) menerapkan konsep dalam 

beragam situasi, dan (3) memahami dampak atau implikasi dari 

keberadaan konsep tersebut (Rahmadhani et al., 2021). 

Wawancara yang dilakukan dengan sepuluh orang siswa 

SMA N 2 Kendal menyebutkan bahwa siswa mengalami 

kesulitan dalam memahami konsep pada materi energi 

terbarukan karena, dalam proses pembelajaran terpusat pada 

guru dan minimnya praktikum yang sesuai dengan materi energi 

terbarukan. Siswa mengalami kesulitan memahami konsep pada 

materi energi terbarukan karena hanya belajar teori dan rumus. 

Hal ini diperkuat dngan hasil wawancara dengan guru fisika 

SMAN 2 Kendal yang menyampaikan bahwa untuk praktiknya 
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masih sangat minim dikarenakan keterbatasan waktu dalam 

pembelajaran dan kurangnya buku ajar yang hanya satu meja 

mendapat satu buku, sehingga siswa bergantian untuk 

membawa bukunya. Bahan ajar yang tersedia hanya berupa 

buku cetak untuk digunakan dalam pembelajaran sehari-hari 

sehingga kurang referensi dalam kegiatan pembelajaran 

(Wawancara, 20 Desember 2023). 

Kemampuan pemahaman konsep pada siswa 

dipengaruhi oleh berbagai faktor. Rendahnya pemahaman 

konsep siswa dipengaruhi oleh rendahnya minat dan motivasi 

dalam mengulang materi yang telah dipelajari, kecenderungan 

siswa hanya menghafal rumus, keterbatasan dalam 

merumuskan persamaan dengan lebih dari dua variabel, serta 

kurangnya ketelitian dalam memahami soal (Riwanto et al., 

2019). NCTM (National Council of Teachers of Mathematics) 

menjelaskan bahwa pengetahuan serta pemahaman konsep 

belajar pada siswa tercermin melalui sejumlah kemampuan, 

antara lain: a) mendefinisikan konsep baik secara verbal 

maupun tulisan, b) mengidentifikasi serta menyusun contoh dan 

bukan contoh dari konsep yang dipelajari, c) mempresentasikan 

konsep dengan menggunakan metode, diagram, dan simbol, d) 

mengalihkan representasi konsep dari satu bentuk ke bentuk 

lainnya, e) memahami makna serta berbagai interpretasi dari 

konsep tersebut, f) mengidentifikasi karakteristik dan ciri khas 
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yang menentukan konsep, serta g) melakukan perbandingan dan 

pembedaan antara konsep-konsep tersebut (Harefa et al., 2022).  

Modul merupakan media pembelajaran berbentuk tertulis 

atau cetak yang dirancang secara sistematis. Modul terdapat 

materi, metode, tujuan, serta panduan untuk mendukung 

kegiatan belajar mandiri yang didasarkan pada kompetensi 

dasar atau indikator pencapaian kompetensi (Self 

Introductional) memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menguji diri siswa sendiri melalui latihan soal yang disajikan 

dalam modul tersebut (Kurniawa, 2021). Proses pembelajaran 

yang berkelanjutan masih menjadi masalah pendidikan. Guru 

sangat mendominasi proses pembelajaran, sehingga siswa 

cenderung lebih pasif (Khairuna & Panggabean, 2019). Modul 

pembelajaran inkuiri adalah modul pembelajaran alternatif yang 

mengharuskan siswa mengolah informasi untuk memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, dan nilai. Modul pengajaran inkuiri 

merupakan pengajaran yang terpusat pada siswa (Tjiptiany et 

al., 2016). 

Metode inkuiri terbimbing dinilai lebih sesuai untuk 

proses pembelajaran karena melibatkan siswa secara aktif 

dalam memahami konsep atau fenomena melalui proses 

pengamatan, pengukuran, dan pengumpulan data untuk 

memperoleh kesimpulan. Metode inkuiri terbimbing ini guru 

tidak berperan sebagai sumber informasi utama, sementara 
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siswa tidak hanya sekadar menerima informasi. Sebaliknya, 

guru bertanggung jawab untuk merancang rencana 

pembelajaran atau langkah-langkah percobaan yang 

memungkinkan siswa menemukan gagasan yang disusun oleh 

guru melalui eksperimen atau penelitian yang siswa lakukan. 

Selain itu, siswa harus menguasai keterampilan yang 

ditunjukkan oleh kompetensi yang telah ditentukan (Anggraeni 

et al., 2019). 

Energi terbarukan merupakan salah satu materi fisika 

kelas X dalam kurikulum merdeka yang sangat penting untuk 

dipelajari (Miroah et al., 2015). Abad ke-21, pembangkit listrik 

tenaga surya (PLTS) menyumbang sekitar 19% dari jumlah 

energi yang dihasilkan di seluruh dunia. PLTS adalah salah satu 

jenis energi yang telah berperan besar dalam memenuhi 

kebutuhan energi manusia (Miroah et al., 2015). Wilayah di 

Indonesia yang memiliki potensi untuk pembangunan PLTS 

antara lain Kota Sabang di Aceh, Pulau Nias di Sumatera Utara 

dengan biaya energi sebesar Rp307,02/kWh; Kabupaten Pulau 

Morotai di Maluku Utara dengan biaya energi mencapai 

Rp2.715,67/kWh; serta Provinsi Riau yang memiliki tingkat 

penyinaran matahari rata-rata 45,7% per tahun (Panunggul et 

al., 2018). 

Tenaga surya adalah salah satu sumber energi terbarukan 

yang menarik untuk dikembangkan karena panas alaminya. 



 
 

5 
 

Cadangan minyak di perut bumi yang semakin menipis, 

sehingga harga minyak bumi meningkat. Penelitian oleh 

Setyono dan Kiono pada tahun 2021 menyebutkan bahwa dalam 

kurun waktu sepuluh tahun terakhir tren produksi migas 

nasional hampir setiap tahun mengalami penurunan (Setyono & 

Kiono, 2021). Salah satu penyebab utama penurunan produksi 

minyak di Indonesia adalah penurunan harga minyak global. 

Kebutuhan energi telah menjadi masalah yang sangat 

diperdebatkan di seluruh dunia. Namun, materi energi 

terbarukan ini memiliki banyak hubungan dengan kehidupan 

(Fadzillah Karira et al., 2023). Pemanfaatan tenaga surya untuk 

menjadi sumber energi alternatif pengganti minyak bumi adalah 

dengan memanfaatkannya sebagai sumber listrik. Pemanfaatan 

tenaga surya atau tenaga matahari dijelaskan dalam Al-Qur’an 

surah An-Naba’ ayat 13 sebagai berikut: 

 

Artinya :”Kami menjadikan pelita yang terang-benderang 

(matahari)” (An-Naba' [78]:13). 

Q.S An-Naba’ ayat 13 menjelaskan bahwa Allah telah 

menjadikan matahari sebagai pelita yang terang-benderang, 

dengan sinarnya yang kuat, panasnya yang menyebar, dan 

manfaat yang melimpah bagi kehidupan. Matahari tidak hanya 

menerangi dan menghangatkan seluruh angkasa, tetapi juga 

memberikan manfaat kesehatan, seperti membunuh kuman-
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kuman dan mengusir penyakit yang dapat mengganggu 

makhluk hidup (Kemenag RI, n.d.). Pemanfaatan tenaga surya 

oleh manusia sebagai sumber energi alternatif merupakan salah 

satu bentuk manfaat dari ciptaan Allah SWT. 

Pemanfaatan energi panas bumi di Indonesia telah 

berlangsung sejak dekade 1980-an, ditandai dengan 

pengoperasian Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi (PLTP) 

Kamojang Unit I yang memiliki kapasitas 30 Megawatt pada 

bulan Februari 1983. Berdasarkan Rencana Umum Energi 

Nasional (RUEN), PLTP diharapkan dapat menyumbang 

hingga 7,2 Gigawatt pada tahun 2025. Indonesia memiliki 

potensi energi panas bumi sebesar 28,5 Gigawatt, namun 

pengembangan energi tersebut hingga kini masih tergolong 

terbatas. Hingga September 2018, hanya sekitar 1.948,5 

Megawatt yang telah dimanfaatkan, dengan 12 PLTP yang 

beroperasi di berbagai daerah, seperti Sumatera Utara, 

Lampung, Jawa Barat, Jawa Tengah, Sulawesi Utara, dan Nusa 

Tenggara Timur. Indonesia baru memanfaatkan sekitar 7% dari 

total potensi panas buminya (Nurwahyudin & Harmoko, 2020). 

Pembangkit listrik yang menggunakan teknologi yang 

ramah lingkungan dapat menghasilkan energi baru dan 

terbarukan. Pembangkit listrik hidro (air) dan angin merupakan 

salah satu contohnya (Sihombing & Susila, 2016). Tahun 2007, 

4,4% energi baru terbarukan digunakan secara nasional. 
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Penggunaan energi air secara nasional sebesar 8,6% terdiri dari 

Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro (PLTMH) sebesar 

0,216% dan Pembangkit Listrik Tenaga Angin sebesar 0,028%. 

Tahun 2012, kapasitas pembangkit tenaga angin Indonesia baru 

mencapai 2,731 Megawatt (Murniati, 2022). Hingga tahun 

2019, target penggunaan energi air di Indonesia adalah 50 

Megawatt untuk pembangkit tenaga mini dan mikro hidro. Ini 

merupakan bagian dari energi baru terbarukan yang berbasis air. 

Meskipun pembangkit berbasis air dianggap sebagai teknologi 

hijau (green energy), efeknya terhadap lingkungan masih perlu 

dipertimbangkan. Ketersediaan lahan, kualitas air, dan emisi 

gas rumah kaca (CO2) adalah beberapa komponen penting yang 

memengaruhi lingkungan (Sihombing & Susila, 2016). 

Energi arus laut adalah salah satu jenis energi terbarukan 

baru di Indonesia dengan potensi 17,9 GW, tetapi 

pemanfaatannya masih rendah. Energi laut harus lebih banyak 

digunakan karena letak geografis kepulauan Republik Indonesia 

yang sebagian besar terdiri dari kepulauan. Kapasitas 

pembangkit listrik Jawa-Bali sebesar 53,3% sama dengan 

potensi energi laut Indonesia. Alasan utama mengapa 

pembangkit tenaga arus laut ini belum banyak dikembangkan 

adalah kekurangan teknologi modern yang mampu 

membangunnya.  
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Pembangkit listrik tenaga arus laut (PLTAL) merupakan 

sumber energi yang cukup ekonomis untuk diaplikasikan secara 

luas, khususnya dalam pemenuhan kebutuhan listrik bagi 

masyarakat di wilayah pesisir dan sekitar selat. Energi ini juga 

dapat dimanfaatkan untuk perangkat sensor jarak jauh, misalnya 

alat pengukur tinggi gelombang laut guna mendeteksi tsunami. 

Pemetodean kendali turbin sumbu vertikal pada PLTAL dalam 

kondisi kecepatan arus laut yang fluktuatif menunjukkan bahwa 

energi arus laut memiliki potensi pemanfaatan yang tinggi 

(Chakraborty et al., 2017). 

Penelitian ini berfokus pada pengembangan modul 

pembelajaran  berbasis inkuiri terbimbing untuk meningkatkan 

pemahaman tentang konsep fisika materi energi terbarukan. 

Modul pembelajaran ini diharapkan dapat membantu siswa 

dalam memahami konsep fisika dengan lebih mudah dan cepat, 

serta meningkatkan minat siswa dalam mempelajari materi ini. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka 

dapat diidentifikasi permasalahan sebagai berikut: 

1. Pembelajaran di dalam kelas masih dilakukan dengan 

komusikasi satu arah 

2. Materi nergi terbarukan dianggap sulit karena siswa 

kurang aktif dalam pembelajaran. 
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3. Pendidik belum pernah menggunakan model 

pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing. 

C. Batasan Masalah 

1. Penelitian ini terbatas pada pengembangan modul 

pembelajaran menggunakan model inkuiri terbimbing 

pada materi energi terbarukan 

2. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 

1 Pejagoan. 

3. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman konsep siswa pada materi energi 

terbarukan. 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kelayakan hasil pengembangan modul 

pembelajaran  inkuiri terbimbing? 

2. Bagaimana peningkatan pemahaman konsep fisika 

materi energi terbarukan pada siswa? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menghasilkan modul pembelajaran inkuiri 

terbimbing yang layak untuk digunakan. 

2. Untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep 

fisika materi energi terbarukan pada siswa. 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Siswa 

Modul berbasis  inkuiri terbimbing dapat membantu 

siswa memahami lebih baik konsep fisika, khususnya 

tentang materi energi terbarukan. Pendekatan inkuiri 

memberi siswa kesempatan untuk berpartisipasi dalam 

proses belajar secara aktif dan menemukan lebih banyak 

informasi tentang apa yang siswa pelajari. 

2. Bagi Guru 

Dengan adanya penelitian ini, guru dapat 

menggunakannya sebagai referensi dalam 

pembelajaran dan membantu dalam proses kegiatan 

pembelajaran. 

3. Bagi Peneliti 

Peneliti akan mendapat manfaat dari pengalaman dan 

pemahaman siswa dalam penelitian dan 

pengembangan (R&D) untuk mengembangkan modul 

pembelajaran fisika berbasis inkuiri terbimbing yang 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa 

tentang konsep fisika materi energi terbarukan. 

G. Asumsi Pengembangan 

Produk yang diharapkan dalam penelitian ini 

berupa modul pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing 

dengan hasil yang diharapkan sebagai berikut: 
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1. Pengembangan modul pembelajaran berbasis 

inkuiri terbimbing memenuhi kriteria validitas 

berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi dan ahli 

media. 

2. Pengembangan modul pembelajaran berbasis 

inkuiri terbimbing memiliki Tingkat efektivitas 

tinggi dalam meningkatkan pemahaman konsep 

fisika pada siswa. 

H. Spesifikasi Produk 

Produk yang dihasilkan dari penelitian ini 

adalah modul pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing 

pada materi energi terbarukan. Adapun spesifikasi 

produk yang dikembangkan antara lain: 

1. Modul pembelajaran dibuat dalam bentuk hard file. 

Modul pembelajaran di cetak dengan kertas ukuran 

A5 bolak-balik dan berwarna. 

2. Modul pembelajaran dengan berbasis inkuiri 

terbimbing lebih memudahkan dalam memahami 

materi energi terbarukan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Pemahaman Konsep 

Pemahaman konsep fisika masih menggunakan 

metode konvensional, yang menggunakan pensil dan 

kertas dan dianggap tidak praktis (Yana et al., 2020). 

Pemahaman konsep tentang materi pelajaran sangat 

penting untuk mengetahui seberapa memahami siswa 

materi selama proses pembelajaran (Anggreni et al., 

2022). Kemampuan untuk memahami konsep termasuk 

kemampuan untuk menangkap dan memahami konsep, 

memberikan interpretasi, dan mengaplikasikan informasi 

(Hermansyah & Herayanti, 2015). 

Konsep pemahaman memiliki peran penting dalam 

proses pembelajaran dan pemecahan masalah, baik dalam 

kegiatan belajar maupun dalam konteks kehidupan sehari-

hari (Irwandani, 2015). Kemampuan siswa dalam 

memahami konsep secara ilmiah, baik dalam aspek 

teoretis maupun aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari, 

dikenal sebagai pemahaman konsep (Satriawan & 

Rosmiati, 2017). Anderson dan Krathwohl (2001) 

pengklasifikasian, penafsiran, pemberian contoh, 

pengelompokan, perumusan ringkasan, penarikan 
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inferensi, serta perbandingan dan penjelasan merupakan 

tujuh proses kognitif yang berperan dalam meningkatkan 

pemahaman (Anderson, L. W., & Krathwohl, 2010). 

Pemahaman terhadap konsep sangat penting untuk 

memastikan bahwa siswa dapat mengingat materi yang 

telah dipelajari sebelumnya. Dengan demikian, proses 

belajar menjadi lebih bermakna (Gunawan, 2015). 

Pemahaman konsep mencakup kemampuan untuk 

menangkap dan memahami konsep, memberikan 

interpretasi, dan mengaplikasikan materi. Prinsip umum 

yang harus diketahui oleh guru tentang pemahaman adalah 

bahwa: (1) Suatu konsep semakin jelas bagi siswa, 

semakin mudah untuk mengingatkannya. (2) Tidak boleh 

ada pemahaman yang salah dalam pengajaran karena ini 

akan membuat siswa memiliki pemahaman yangsalah 

tentang apa yang siswa pelajari. (3) Jika dalam pelajaran 

diperlukan penggunaan benda nyata, seperti gambar, foto, 

metode, dan sebagainya (Azis et al., 2019). Meluasnya 

taksonomi Bloom, istilah "pemahaman" menjadi lebih 

umum, menurut Anderson dan Krathwohl (2001). 

Taksonomi Bloom sesuai dengan pengertiannya, yang 

terdiri dari berikut: 
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a. Interpretasi adalah ketika siswa dapat mengubah data.  

Misalnya, gambar dapat diubah menjadi kata, angka 

dapat diubah menjadi kata, dan sebaliknya. 

b. Keteladanan ini terjadi ketika siswa mampu 

memberikan contoh ide atau prinsip yang umum. Ini 

adalah proses menemukan karakteristik penting dari 

ide atau prinsip yang akan dipilih atau digunakan 

sebagai contoh. 

c. Klasifikasi hal ini terjadi ketika siswa mengetahui 

bahwa sesuatu (contoh atau peristiwa tertentu) 

termasuk dalam kategori tertentu (misalnya, konsep 

atau prinsip). Ini melibatkan pencarian fitur atau pola 

yang relevan sesuai dengan contoh spesifik dan konsep 

atau prinsip umum. 

d. Peringkasan ini terjadi ketika siswa dapat menulis satu 

kalimat yang menggambarkan informasi tentang tema 

yang diterima atau abstrak. Ini adalah proses membuat 

ringkasan. 

e. Inferensi terjadi ketika siswa mampu menjelaskan 

suatu ide atau prinsip melalui contoh atau peristiwa dan 

menunjukkan keseluruhannya. 

f. Membandingkan merupakan suatu proses kognitif 

yang berfungsi untuk mengidentifikasi kesamaan dan 

perbedaan di antara dua atau lebih objek, peristiwa, ide, 
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masalah, atau situasi. Tujuan perbandingan adalah 

untuk mengetahui bagaimana dua objek, peristiwa, ide, 

atau situasi berhubungan satu sama lain. 

g. Penjelasan ketika siswa memiliki kemampuan untuk 

membangun dan menggunakan metode karena hasil 

sistem, hal ini terjadi.  Metode ini berakar dari teori, 

penelitian, atau pengalaman yang relevan. Proses 

pembuatan metode yang berlandaskan hubungan 

sebab-akibat mencakup setiap komponen krusial dari 

suatu sistem. Selain itu, metode ini digunakan untuk 

menganalisis perubahan yang terjadi pada salah satu 

komponen sistem. Dengan demikian, perubahan yang 

dialami oleh satu komponen dapat berdampak pada 

komponen lain dalam rangkaian tersebut (Bloom, 

2010). 

2. Inkuiri 

Model inkuiri juga dikenal sebagai model 

"penemuan". Model pembelajaran ini berasal dari 

gagasan Jhon Dewey (1913) yang dikenal sebagai 

"model pemecahan masalah" (Adiputra, 2017). Inkuiri 

merupakan suatu model pembelajaran yang mendorong 

siswa untuk mengeksplorasi serta memanfaatkan 

beragam ide dan sumber informasi. Model ini bertujuan 
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untuk memperdalam pemahaman siswa mengenai isu, 

topik, atau permasalahan tertentu (Fourie, 2013). 

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman dalam Surat 

Yunus Ayat 101: 

 

 

Artinya : Katakanlah (Nabi Muhammad), 

“Perhatikanlah apa saja yang ada di langit dan di 

bumi!” Tidaklah berguna tanda-tanda (kebesaran 

Allah) dan peringatan-peringatan itu (untuk 

menghindarkan azab Allah) dari kaum yang tidak 

beriman. 

Al-Mawardi menjelaskan bahwa ayat ini 

mengarahkan manusia untuk menggunakan akal dan 

pancaindra dalam menyelidiki fenomena alam. Proses 

ini bukan sekadar pengamatan fisik, tetapi juga 

mencakup analisis mendalam terhadap makna di balik 

kejadian alam, sehingga mendorong kesadaran akan 

keesaan Allah. Pendekatan inkuiri terbimbing memiliki 

keterkaitan erat dengan nilai-nilai ayat ini, di mana: 

1. Pengamatan Aktif: Siswa diajak untuk mengamati 

dan mempelajari fenomena secara langsung, 

sebagaimana yang dianjurkan dalam ayat. 
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2. Eksplorasi Makna: Proses inkuiri melibatkan 

penyelidikan terhadap pertanyaan mendalam, yang 

sejalan dengan tujuan ayat untuk memahami tanda-

tanda kebesaran Allah. 

3. Pemandu (Guru): Dalam pendekatan ini, guru 

bertindak sebagai fasilitator, membantu siswa 

menemukan makna dari pengamatan mereka, 

serupa dengan peran Nabi sebagai pemberi 

petunjuk. 

Model ini mengajarkan siswa untuk tidak hanya 

memahami fenomena alam secara ilmiah, tetapi juga 

mengintegrasikan pemahaman spiritual, sesuai dengan 

tujuan pembelajaran holistik yang Islami. 

Inkuiri diklasifikasikan menjadi tiga bentuk 

tergantung pada tingkat intervensi guru atau arahan yang 

diberikan kepada siswa. Inkuiri terbimbing, inkuiri 

bebas, dan inkuiri bebas yang dimodifikasi adalah tiga 

kategori pendekatan inkuiri (Rosida et al., 2020). 

a. Inkuiri Bebas (free inquiry)  

Siswa yang memiliki keahlian sebelumnya dalam 

pembelajaran berbasis inkuiri biasanya adalah siswa 

yang menggunakan inkuiri ini. Siswa yang terlibat dalam 

penyelidikan bebas bertindak seolah-olah siswa adalah 

ilmuwan. Siswa diperbolehkan memilih topik mana 
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yang akan diteliti, menemukan dan menyelesaikan 

masalahnya sendiri, dan membuat proses atau tahapan 

penting. Guru hanya memberikan sedikit, jika ada, 

nasihat selama proses ini. Karena bergantung pada 

bagaimana siswa membangun tanggapan siswa sendiri, 

siswa dapat menyelesaikan pertanyaan terbuka dan 

memiliki berbagai kemungkinan solusi terhadap 

kesulitan inilah salah satu manfaat belajar dengan 

metode ini. Selain itu, ada kemungkinan bahwa siswa 

menemukan pendekatan dan jawaban baru terhadap 

masalah yang diselidiki, atau bahwa hal tersebut 

sebelumnya tidak diketahui oleh orang lain. Beberapa 

kelemahan belajar dengan metode ini adalah sebagai 

berikut:  

a) Pencarian suatu informasi memerlukan waktu yang 

cukup lama, sehingga seringkali melebihi batas 

waktu yang telah ditentukan dalam kurikulum. 

b) Karena siswa diberi kebebasan untuk menentukan 

sendiri masalah yang diselidiki, ada kemungkinan 

topik yang diplih oleh siswa di luar konteks yang 

ada dalam kurikulum. 

c) Kemungkinan bahwa setiap kelompok atau 

individu memiliki topik yang berbeda, sehingga 

guru harus membutu. 
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d) Karena topik yang diselidiki oleh masing-masing 

kelompok atau individu berbeda, ada kemungkinan 

bahwa kelompok atau individu lain memiliki 

pemahaman yang lebih buruk tentang topik yang 

diselidiki oleh kelompok atau individu tertentu. 

Akibatnya, diskusi mungkin tidak berjalan seperti 

yang diharapkan (Modul Pembelajaran Kimia, 

2014). 

b. Inkuiri Terbimbing (guided inquiry) 

Pembelajaran inkuiri terbimbing adalah model 

pembelajaran yang melibatkan siswa untuk 

berpartisipasi aktif dalam belajar dan menemukan apa 

yang siswa ketahui. Pembelajaran dalam kelompok ini 

akan membantu siswa memperoleh keterampilan 

penelitian dan pengetahuan yang relevan dengan dunia 

nyata (Fourie, 2013). 

Penelitian yang dilakukan (Friesen, 2013) menurut 

Learning Alberta, suatu lembaga yang menyelidiki 

pembelajaran dan pengajaran di Canada, pembelajaran 

berbasis inkuiri terbimbing adalah suatu proses di mana 

siswa terlibat dalam pembelajaran siswa dengan 

mengajukan pertanyaan, melakukan penelitian 

mendalam, dan kemudian memperoleh pemahaman, 

definisi, dan pengetahuan baru (Bria et al., 2022). 
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Pembelajaran inkuiri terbimbing adalah bagian 

penting dari proses pembelajaran, karena 

memungkinkan suasana belajar yang efektif dan efisien 

serta memenuhi tujuan pembelajaran (Sudiartha, 2022). 

Model pembelajaran inkuiri terbimbing terdiri atas enam 

tahapan. Tahapan tersebut meliputi orientasi, penetapan 

masalah, pengajuan hipotesis, pengumpulan data, 

pengujian hipotesis, serta perumusan kesimpulan 

(Nurdyansyah & Fahyuni, 2016). 

Pembelajaran inkuiri terbimbing dikembangkan 

dengan desain yang sistematis dengan tahapan-tahapan 

yang jelas seperti pada tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Tahapan-tahapan desain pembelajaran inkuiri 

terbimbing 

Tahapan Pemahaman 

1. Mengamati dan 

menggeneralisasi 

pertanyaan. 

Siswa diberikan sebuah 

fenomena atau masalah untuk 

diobservasi dan diidentifikasi. 

Berdasarkan informasi yang 

diperoleh, siswa kemudian 

menggeneralisasi pertanyaan 

guna mendiskusikan solusi 

yang relevan. 

2. Membuat hipotesis Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk 

mengemukakan hipotesis dan 

membimbingnya untuk 

menentukan dan menyusun 

prioritas penyelidikan yang 

relevan. Hipotesis adalah 
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jawaban sementara terhadap 

pertanyaan atau solusi masalah 

yang diuji dengan data. 

3. Merancang 

percobaan 

Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk 

menentukan langkah-langkah 

percobaan untuk menguji 

hipotesis. Hal ini dilakukan 

melalui diskusi kelompok. 

Selanjutnya siswa diminta 

menyebutkan variabel-variabel 

yang terkandung di dalamnya 

percobaan. Variabel dibagi 

menjadi “sudah diketahui” dan 

“tidak diketahui dengan 

prediksi yang dikembangkan 

analisis yang tepat. Untuk 

memudahkan penyusunan 

langkah-langkah percobaan 

dan proses prediksi, siswa 

dilengkapi dengan serangkaian 

alat dan bahan. 

4. Melakukan 

percobaan untuk 

memperoleh 

informasi 

Siswa melakukan percobaan 

sesuai dengan langkah-langkah 

yang disusun untuk 

memperoleh informasi yang 

relevan mengenai hipotesis 

awal. anggung jawab siswa 

terletak pada pengujian 

hipotesis yang telah 

dirumuskan melalui analisis 

terhadap data yang diperoleh. 

Pemikiran yang ‘benar’ dan 

‘salah’ merupakan faktor 

krusial dalam pelaksanaan uji 

hipotesis. Setelah menarik 

kesimpulan dari data 

eksperimen, siswa melakukan 

pengujian terhadap hipotesis 
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yang dirumuskan untuk 

menentukan apakah hipotesis 

tersebut diterima atau ditolak. 

5. Menganalisis data 

dan laporan 

eksperimen 

Tahap akhir dari pembelajaran 

inkuiri terbimbing melibatkan 

pembuatan kesimpulan 

sementara berdasarkan data 

yang telah diperoleh. Guru 

memberikan kesempatan 

kepada setiap kelompok untuk 

mempresentasikan hasil yang 

telah siswa capai melalui 

pengolahan data yang telah 

dikumpulkan. Selain itu, guru 

juga memandu siswa dalam 

menyusun laporan percobaan. 

     (Butler et al., 2008) 

c. Inkuiri Bebas yang Dimodifikasi (modified free 

inquiry) 

Investigasi ini merupakan gabungan atau adaptasi 

dari dua jenis investigasi sebelumnya, yaitu investigasi 

terbimbing dan investigasi bebas. Persoalan yang 

dijadikan topik kajian tetap ditentukan atau dipengaruhi 

oleh referensi kurikulum yang berlaku saat ini. Dengan 

kata lain, meskipun siswa yang belajar melalui inkuiri 

mendapatkan masalah dari guru untuk dipecahkan 

sambil tetap memperoleh bimbingan, siswa tidak 

memiliki kebebasan untuk memilih atau menentukan 

masalah yang akan diteliti. Nasihat yang diberikan 
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bersifat tidak terstruktur dan tidak mengarahkan kepada 

penyelidikan yang terfokus. 

Guru tidak dapat membantu siswa dalam inkuiri 

bebas karena siswa harus berusaha sendiri untuk 

menemukan solusi. Namun, jika siswa tidak dapat 

menemukan solusi, bimbingan dapat diberikan secara 

tidak langsung dengan memberikan contoh atau 

berbicara dengan siswa lain tentang masalah tersebut 

(Modul Pembelajaran Kimia, 2014). 

3. Modul Pembelajaran 

Modul adalah bahan ajar cetak yang disusun agar 

dapat dipelajari secara mandiri oleh siswa. Modul ini 

juga digunakan untuk pembelajaran mandiri siswa 

karena dilengkapi dengan petunjuk yang memungkinkan 

siswa belajar sendiri. Artinya, pembaca memiliki 

kemampuan untuk terlibat dalam kegiatan pembelajaran 

tanpa kehadiran guru secara langsung (Depdiknas, 

2008). Daryanto menyatakan modul merupakan salah 

satu jenis bahan ajar yang dirancang secara lengkap dan 

sistematis, mencakup serangkaian pengalaman belajar 

yang disusun dengan baik untuk membantu siswa 

mencapai tujuan pembelajaran tertentu (Daryanto, 

2013). Asyhar (2021) menambahkan, modul merupakan 

salah jenis cetakan ajar bahan ajar yang dimaksudkan 
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untuk digunakan secara mandiri oleh siswa, 

dimaksudkan untuk digunakan secara mandiri oleh 

siswa. Hasilnya, modul ini menyertakan hasil,instruksi 

belajar mandiri modul ini mencakup instruksi belajar 

mandiri (Asyhar, 2021). Menurut Prastowo (2015), 

modul harus dirancang dengan memperhatikan beberapa 

prinsip, yaitu: 

a. Kemandirian: Siswa dapat belajar tanpa harus 

selalu bergantung pada guru. 

b. Sistematis: Penyajian modul mengikuti urutan logis 

sehingga materi mudah dipahami. 

c. Berorientasi pada Tujuan Pembelajaran: Modul 

dirancang untuk mencapai tujuan pembelajaran 

spesifik. 

d. Evaluasi Diri: Siswa diberikan alat untuk 

mengevaluasi pemahaman mereka (Prastowo, 

2015). 

Modul memegang peran penting dalam mendukung 

pembelajaran, baik di kelas maupun pembelajaran jarak 

jauh. Menurut Afriandi (2020), beberapa fungsi modul 

pembelajaran meliputi: 

a. Media Pembelajaran Mandiri: Membantu siswa 

belajar secara individu sesuai kecepatan masing-

masing. 
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b. Panduan Belajar: Memberikan struktur yang jelas 

dalam proses pembelajaran. 

c. Alat Evaluasi: Menyediakan evaluasi untuk 

mengukur tingkat pencapaian siswa terhadap tujuan 

pembelajaran (Afriandi, 2020). 

Modul pembelajaran merupakan perangkat yang 

dirancang untuk membantu proses belajar mengajar 

secara mandiri atau dengan bimbingan minimal. 

Komponen modul pembelajaran harus dirancang secara 

sistematis agar efektif, efisien, dan menarik (Haristah et 

al., 2019). Berikut adalah komponen utama yang harus 

ada pada modul pembelajaran: 

1. Judul Modul 

Berisi judul materi yang relevan dan 

menggambarkan isi modul. 

2. Pendahuluan 

Berisi gambaran umum tentang modul, tujuan 

pembelajaran, dan manfaat mempelajari materi 

tersebut. 

3. Tujuan Pembelajaran 

Dirumuskan dalam bentuk kompetensi yang 

diharapkan tercapai setelah mempelajari modul. 
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4. Materi Pembelajaran 

Berisi penjelasan konsep, teori, dan informasi utama 

yang disusun dengan bahasa yang jelas, sistematis, 

dan mudah dipahami, 

5. Kegiatan Belajar 

Menyediakan panduan aktivitas belajar siswa. 

6. Evaluasi 

Berfungsi untuk mengukur pencapaian kompetensi 

siswa. 

7. Rangkuman 

Menyediakan rangkuman isi modul dalam poin-poin 

penting untuk membantu siswa mengingat materi. 

8. Kunci Jawaban dan Pembahasan 

Berisi jawaban soal evaluasi dan penjelasan terkait 

untuk mempermudah refleksi belajar. 

9. Glosarium dan Referensi 

Berisi daftar istilah penting dalam modul dan daftar 

sumber belajar yang digunakan atau 

direkomendasikan untuk bacaan lebih lanjut. 

Tugas belajar dapat diselesaikan siswa secara 

mandiri tanpa bantuan langsung dari guru tugas belajar 

dapat diselesaikan siswa secara mandiri tanpa bantuan 

langsung dari guru (Asyhar, 2021). Menurut Abdul 

Kodir modul adalah sarana pembelajaran yang disusun 
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secara sistematis dalam bentuk tulisan atau cetak. Modul 

ini mencakup materi pelajaran, metodologi, tujuan 

pembelajaran, dan petunjuk untuk kegiatan belajar 

mandiri (Self Introduction). Modul juga memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menguji diri sendiri 

melalui latihan soal yang disajikan (Kodir, 2011).  

Modul pembelajaran mudah digunakan oleh siswa, 

modul tersebut dapat dianggap baik. Modul 

pembelajaran harus menyampaikan KD yang akan 

dicapai oleh siswa dengan menggunakan bahasa yang 

baik, menarik, dan dilengkapi dengan ilustrasi (Susanti, 

2017).  

Modul berbasis inkuiri adalah jenis modul yang 

mendorong siswa untuk secara aktif menggali informasi, 

mengajukan pertanyaan, dan menyelesaikan masalah. 

Dalam modul ini, siswa dilibatkan dalam proses 

pembelajaran yang lebih kontekstual dan bermakna. 

Menurut Tjiptiany et al. (2016), modul berbasis inkuiri 

menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran, dengan 

guru berperan sebagai fasilitator. Modul ini biasanya 

mencakup langkah-langkah seperti: 

a. Orientasi: Mengenalkan konteks atau masalah yang 

relevan. 
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b. Merumuskan Masalah: Siswa diajak untuk 

mengidentifikasi pertanyaan penelitian. 

c. Pengumpulan Data: Siswa mengumpulkan 

informasi melalui eksperimen atau pengamatan. 

d. Analisis Data: Siswa menganalisis informasi untuk 

menarik kesimpulan. 

e. Komunikasi Hasil: Siswa menyampaikan hasil 

belajarnya (Tjiptiany et al., 2016). 

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman dalam surat An 

Nahl ayat 125: 

 

 

Artinya : Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan 

hikmah dan pengajaran yang baik serta debatlah 

mereka dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya 

Tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa yang tersesat 

dari jalan-Nya dan Dia (pula) yang paling tahu siapa 

yang mendapat petunjuk. 

Tafsir Ibn Kathir menyatakan ayat ini mengajarkan 

pendekatan dakwah yang penuh hikmah 

(kebijaksanaan), kelembutan, dan argumen rasional 

yang sesuai dengan kondisi dan kemampuan audiens. 

Hal ini bertujuan untuk menyentuh hati dan memberikan 

pemahaman tanpa paksaan. Pengajaran dengan pelajaran 
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yang baik mencakup nasihat yang memberikan manfaat 

kepada pendengar dan disampaikan dengan cara yang 

menarik dan tidak kasar (Ibn Kathir). Ayat ini 

mengajarkan bahwa proses pendidikan harus dilakukan 

dengan pendekatan yang bijaksana, relevan, dan 

komunikatif. Modul pembelajaran berfungsi sebagai 

media yang mendukung pengajaran dengan cara yang 

sistematis dan efektif, sehingga mencerminkan 

semangat hikmah dan pelajaran baik yang diajarkan 

dalam ayat ini. 

4. Energi Terbarukan 

Energi terbarukan adalah sumber energi paling bersih 

yang tersedia di Bumi. Ini berasal dari elemen alam yang 

dapat diakses dalam jumlah besar, seperti matahari, 

angin, sungai, tumbuhan. (Vries et al., 2011). 

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman dalam surat Yunus 

Ayat 7: 

 

 

 

Artinya : Sesungguhnya orang-orang yang tidak 

mengharapkan pertemuan dengan Kami (di akhirat), 

merasa puas dengan kehidupan dunia, dan merasa 
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tenteram dengannya, serta orang-orang yang lalai 

terhadap ayat-ayat Kami, 

Al-Qurtubi menambahkan bahwa setiap ciptaan 

Allah, termasuk angin dan hujan, memiliki manfaat yang 

luar biasa bagi manusia. Hujan menyuburkan tanah dan 

memberikan kehidupan bagi tumbuh-tumbuhan, 

sementara angin, sebagai salah satu elemen alam, dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber energi alternatif. 

Teknologi pembangkit listrik tenaga angin (PLTA) 

adalah manifestasi dari kemampuan manusia untuk 

memanfaatkan ciptaan-Nya secara bijaksana.  

Ayat ini bisa dimaknai sebagai pengingat bagi umat 

manusia untuk tidak hanya mengandalkan duniawi 

semata, tetapi juga menyadari pentingnya pemanfaatan 

sumber daya alam yang Allah ciptakan dengan bijaksana 

Sebagai contoh, angin yang diciptakan oleh Allah dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber energi terbarukan melalui 

teknologi turbin angin. Manusia diingatkan untuk 

memanfaatkan potensi ini dengan cara yang tidak 

merusak alam dan lingkungan. 

Energi adalah suatu usaha yang dapat menggerakan 

benda karena reaksi fundamental, tetapi tidak dapat 

diciptakan atau dimusnahkan (Ginanjar et al., 2019). 

Energi terbarukan biasanya didefinisikan sebagai 
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sumber energi yang dapat dengan cepat diperbarui 

kembali secara alami dan berkelanjutan. Ini digunakan 

dalam upaya untuk memastikan bahwa energi tidak 

habis dengan cepat dan untuk membantu mengimbangi 

pengembangan energi berbahan bakar nuklir dan fosil 

(Pradana, 2014). 

Teknologi yang paling cocok untuk menyediakan 

energi di wilayah terpencil dan perdesaan adalah energi 

surya, angin, biomsa, dan air. Energi Pasang Surut dan 

Panas Bumi adalah contoh energi terbarukan lainnya 

yang membutuhkan infrastruktur khusus. Indonesia 

memiliki banyak sumber panas bumi, yang merupakan 

40% dari sumber global. Meskipun demikian, sumber-

sumber ini tidak tersebar luas dan berada di lokasi 

tertentu. Energi ombak, teknologi energi terbarukan 

lainnya, masih dalam tahap pengembangan. 
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1. Bentuk - Bentuk Energi Terbarukan 

a. Energi Solar Matahari 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Penerapan energi panel surya di 

Indonesia 

(Sumber : https://ebtke.esdm.go.id/) 

Matahari berjarak jutaan kilometer dari Bumi 

(149,5 juta kilometer), namun menghasilkan 

energi dalam jumlah yang sangat besar. Jika 

ditangkap dengan baik, energi yang dipancarkan 

matahari yang mencapai Bumi setiap menitnya 

akan cukup untuk memenuhi kebutuhan energi 

populasi manusia di planet ini selama satu tahun 

penuh. Listrik tenaga surya dimanfaatkan setiap 

hari untuk mengeringkan tanaman dan tekstil, 

misalnya. Ada lebih banyak kegunaan energi 

surya: Sel surya, sering dikenal sebagai sel 

"fotovoltaik", secara langsung mengubah sinar 

matahari menjadi tenaga listrik. Saat 

menggunakan energi matahari untuk 
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memanaskan air, air dialirkan melalui pipa di 

panel yang dicat hitam, langsung memanaskan 

air dengan panas matahari. 

b. Tenaga Angin 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Penerapan PLTB di Indonesia 

(Sumber : www.kompas.com) 

Angin membawa energi kinetik, atau gerakan, 

yang dapat melakukan suatu pekerjaan. Untuk 

ilustrasi, perahu layar menggunakan tenaga angin 

untuk mendorongnya bergerak di air. Turbin 

angin, yang dipasang di puncak menara, juga 

dapat menggunakan tenaga angin untuk 

menghasilkan energi mekanik atau listrik. 

c. Biomassa 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Pemanfaatan Biomassa di Indonesia 

(Sumber : www.detik.com/bali) 
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Biomassa telah digunakan oleh manusia 

sejak lama. Selama ribuan tahun, orang telah 

menggunakan kayu untuk memasak makanan 

siswa. Biomassa mencakup semua bahan 

organik, seperti kayu, tanaman pangan, serta 

kotoran hewan dan manusia, yang bisa 

dimanfaatkan sebagai bahan bakar untuk 

keperluan pemanasan, memasak, dan 

pembangkit listrik. Energi ini tergolong 

terbarukan karena pepohonan, tanaman pangan, 

dan sisa-sisa tumbuhan selalu tersedia. Biomassa 

terbagi menjadi empat kategori: 

Bahan bakar padat dari limbah organik atau 

yang dapat terurai secara alami, seperti sisa 

pertanian dan kayu, dapat dibakar untuk 

menghasilkan uap dan energi listrik. Banyak 

industri, seperti produsen furnitur, 

memanfaatkan limbah ini untuk mengoperasikan 

mesin siswa sendiri. 

Bahan bakar padat juga bisa berasal dari 

limbah anorganik namun tidak semua limbah 

bersifat organik, beberapa di antaranya, seperti 

plastik, adalah anorganik. Pembangkit listrik 

tenaga sampah memanfaatkan sampah untuk 
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menghasilkan energi. Pembangkit listrik ini 

bekerja mirip dengan pembangkit listrik tenaga 

batubara karena sama-sama menggunakan bahan 

bakar padat, tetapi bahan bakar yang digunakan 

di sini adalah sampah yang dapat dibakar. 

Bahan Bakar Gas dihasilkan dari sampah 

yang membusuk di tempat pembuangan 

menghasilkan gas metana yang dapat 

dimanfaatkan untuk pembangkit listrik atau 

sebagai sumber panas. Biodigester digunakan 

untuk fermentasi limbah secara anaerob, 

menghasilkan gas metana untuk memasak dan 

pemanas. Gasifikasi biomassa menghasilkan gas 

sintetik yang dapat diolah menjadi biofuel atau 

minyak diesel sintetik. 

Bahan bakar hayati berbentuk cair adalah 

bahan bakar alternatif yang digunakan dalam 

mesin atau kendaraan bermotor, baik sebagai 

tambahan maupun pengganti bahan bakar fosil. 

Bioethanol dihasilkan dari fermentasi gula 

tanaman pangan seperti jagung dan tebu, 

sedangkan biodiesel berasal dari minyak nabati 

limbah. Biodiesel dapat digunakan tanpa 

modifikasi mesin diesel. 
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d. Tenaga Air 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 PLTA di Indonesia 

Sumber : https://www.cnnindonesia.com/ 

Energi yang diperoleh dari pergerakan aliran air 

atau air terjun dikenal sebagai energi air. Baling-

baling yang ditempatkan di sungai atau di 

permukaan akan bergerak ketika dialiri air, 

menghasilkan energi mekanis atau listrik. Di 

Indonesia, banyak pembangkit listrik tenaga air 

(PLTA) telah didirikan dan mampu menyediakan 

pasokan listrik yang cukup. Bendungan 

umumnya dibangun melintasi sungai untuk 

menampung air dari danau yang ada sebelumnya. 

Air tersebut kemudian dialirkan melalui lubang 

di bendungan untuk memutar turbin modern yang 

menggerakkan generator, sehingga 

menghasilkan listrik. Meski begitu, sebagian 

besar proyek PLTA skala kecil di Indonesia 
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hanya memanfaatkan aliran sungai dan tidak 

perlu mengubah aliran alami airnya. 

e. Energi Panas Bumi 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Pembangkit Listrik tenaga panas bumi 

di Indonesia 

Sumber : https://web.pln.co.id/ 

Energi panas bumi berasal dari pusat Bumi, 

yang memiliki suhu yang cukup tinggi untuk 

melelehkan bebatuan. Suhu Bumi meningkat satu 

derajat Celsius setiap penurunan 30 hingga 50 

meter di bawah permukaan tanah, tergantung 

pada lokasinya. Pada 3.000 meter di bawah 

permukaan, air cukup panas untuk merebus. 

Kadang-kadang, air berfungsi sebagai sumber 

listrik. PLTPB tidak dapat dibangun di banyak 

tempat karena membutuhkan lokasi dengan jenis 

bebatuan yang sesuai dengan kedalaman yang 
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memungkinkan pemboran ke dalam tanah dan 

akses ke panas yang tersimpan. 

f. Energi Pasang Surut 

 

 

 

 

 

Gambar 2.6 Pembangkit listrik tenaga pasang surut 

di Indonesia 

Sumber : https://kumparan.com/ 

Air pasang yang naik dan turun dua kali 

sehari menggerakkan sejumlah besar volume air. 

Fenomena ini terjadi ketika permukaan laut naik 

dan turun di sepanjang garis pantai. Energi dari 

air pasang ini dapat dimanfaatkan untuk 

menghasilkan listrik dalam jumlah yang lebih 

besar dibandingkan dengan energi dari tenaga 

air. Saat air pasang, bendungan akan menahan air 

di belakangnya.  

Air surut menyebabkan perbedaan 

ketinggian air antara air pasang yang tertahan di 

bendungan dan air laut yang turun 

memungkinkan air yang tertahan untuk mengalir 
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melalui turbin yang berputar, menghasilkan 

listrik. 

Membangun penahan air pasang ini bukan 

tugas yang mudah karena pantai harus terbentuk 

dalam bentuk kuala secara alami. Selain itu, 

hanya dua puluh lokasi di seluruh dunia yang 

dapat digunakan untuk energi pasang surut. 

g. Tenaga Ombak 

 

 

 

 

Gambar 2.7 Pembangkit listrik tenaga ombak 

Sumber : https://perikanan.probolinggokab.go.id/ 

Angin yang bertiup di atas laut 

menggerakkan ombak laut, yang dapat berfungsi 

sebagai sumber energi yang sangat baik. Energi 

ombak dapat digunakan dalam berbagai cara. 

Ombak dapat ditangkap dan naik ke ruang, dan 

udara harus dikeluarkan paksa dari ruang. 

Turbin, seperti turbin angin, digerakkan oleh 

udara yang bergerak, yang kemudian 

menggerakkan generator untuk menghasilkan 

listrik. Gerakan naik turun ombak digunakan 
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dalam sistem energi ombak tambahan untuk 

menggerakkan piston yang dapat menggerakkan 

generator. Menghasilkan listrik dari ombak besar 

adalah tugas yang sulit. Selain itu, memindahkan 

energi tersebut ke pantai merupakan tantangan 

khusus. Inilah sebabnya sejauh ini sistem tenaga 

ombak belum banyak digunakan (Vries et al., 

2011). 

2. Pengukuran Energi (usaha dan daya)  

 

 

 

 

Gambar 2.8 Sebuah meja yang didorong 

(Sumber : https://www.merdeka.com/) 

Perpindahan disebabkan oleh gaya penggerak 

mesin mobil, menurut teori. Energi adalah milik 

segala sesuatu yang memiliki kemampuan untuk 

melakukan usaha. Mobil menggunakan bahan bakar 

untuk beroperasi.Dalam hal ini, istilah "usaha" 

berbeda dari istilah "usaha" yang digunakan setiap 

hari. Besar usaha didefinisikan sebagai perkalian 

skalar antara gaya dan perpindahan. Satuan energi 

yang biasanya digunakan dalam kehidupan sehari-

hari adalah kilowatt-jam untuk sumber energi listrik 
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dan kalori untuk sumber energi makanan. 1 kilowatt-

jam setara dengan 4,2 Joule kilowatt-jam, yang 

merupakan singkatan dari kilowatt-jam daya. 

a. Daya  

Daya adalah laju usaha setiap joule dalam satuan 

waktu. Mobil kecil dapat menghasilkan daya 

maksimum sebesar 25 MW, jika mesin mobil 

melakukan usaha 500 J selama 10 s.1 kilo Watt = 103 

Watt. 

1 Mega Watt = 106 Watt 

1 Giga Watt = 109 Watt  

1 kWh = 1 kilo Watt hour = 103 x 1 jam  

= 1.000 Watt x 60 menit  

= 1.000 Watt x 60 x 60 s 

= 3.600.000 Watt.second 

= 3.600.000 Joule  

= 3,6 x 105 Joule 

b. Hukum Kekekalan Energi dan Transformasi Energi  

Energi tidak dapat diciptakan atau dimusnahkan, 

tetapi dapat berubah bentuk (tranformasi). Pada 

pembangkit listrik tenaga air (PLTA), misalnya, ketika 

air bergerak ke bawah dan memutarkan turbin, energi 

potensial berubah menjadi energi kinetik. Akibatnya, 

putaran turbin menggerakkan kumparan atau magnet, 

yang menghasilkan energi listrik, yang disimulasikan 

seperti pada gambar 2.9.  
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Gambar 2.9 Contoh simulasi pembangkit listrik 

tenaga air (PLTA) 

(Sumber : https://alvinburhani.wordpress.com) 

Energi tidak dapat diciptakan atau dimusnahkan, 

namun energi memiliki kemampuan untuk berubah 

bentuk, atau transformasi. Misalnya, ketika air turun dan 

memutarkan turbin di pembangkit listrik tenaga air 

(PLTA), energi potensial diubah menjadi energi kinetik. 

Akibatnya, kumparan atau magnet digerakkan oleh 

putaran turbin, yang menghasilkan energi listrik. 

3. Energi Alternatif  

Energi sangat penting untuk kehidupan makhluk hidup 

karena hampir semua aktivitas manusia, hewan, dan 

tumbuhan membutuhkannya. Energi adalah suatu hal yang 

tidak dapat dibuat atau dimusnahkan, tetapi dapat berubah 

bentuk. Energi tidak terbarukan adalah energi yang 

dihasilkan dari sumber energi alam yang terbatas dan tidak 

dapat diperbaharui kembali jika habis. Batu bara, minyak 

bumi, dan gas alam adalah contohnya. 
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Sumber energi terbarukan termasuk batu bara untuk 

pembangkit listrik tenaga uap, minyak bumi untuk 

pembangkit listrik tenaga panas, dan gas alam untuk 

pembangkit listrik tenaga gas. Contohnya adalah PLTS 

(Pembangkit Listrik Tenaga Surya), PLTB (Pembangkit 

Listrik Tenaga Bayu), PLTA (Pembangkit Listrik Tenaga 

Air), PLTP (Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi), dan 

Biogas. 

B. Kajian Pustaka 

Penelitian sebelumnya yang relevan tentang topik ini, 

penelitian Johar Maknun (2020) menemukan bahwa 

menggunakan metode pembelajaran inkuiri terbimbing 

mungkin meningkatkan pemahaman konsep fluida statis secara 

signifikan. Pemberian kesempatan kepada siswa untuk 

mengembangkan konsep secara mandiri melalui tahapan 

seperti penyajian masalah, perumusan hipotesis, pengumpulan 

dan analisis data, serta pembuatan kesimpulan dinilai efektif. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki kelemahan berupa 

jumlah sampel yang terbatas serta pembatasan penggunaan 

metode pembelajaran inkuiri terbimbing yang hanya 

diterapkan pada teori fluida statis (Maknun, 2020). 

Metode pembelajaran inkuiri terbimbing dapat 

meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep dalam tiga 

siklus, menurut penelitian Muhammad Minan Chusni (2016). 



 
 

44 
 

Siklus pertama, nilai rata-rata adalah 42,93; kemudian 

meningkat menjadi 50,71 di siklus kedua, menjadi 67,50, dan 

akhirnya menjadi 80,71 di siklus ketiga. Selain itu, siswa 

memiliki motivasi yang baik untuk belajar fisika, dengan hasil 

63,57% (Chusni, 2016). 

Penelitian yang dilakukan oleh Wiwid Eva dan Budi 

Jatmiko pada tahun 2018 menunjukkan bahwa siswa di kelas 

eksperimen (X MIA 5) yang diterapkan dengan metode 

pembelajaran inkuiri terbimbing memiliki pemahaman konsep 

yang lebih baik dibandingkan siswa di kelas kontrol (X MIA 4) 

yang menggunakan metode pembelajaran konvensional. 

Penerapan metode pembelajaran inkuiri terbimbing pada kelas 

eksperimen menghasilkan peningkatan pemahaman konsep 

sebesar 21,82%. Hal ini terlihat dari perbedaan rata-rata nilai 

posT, dengan nilai rata-rata kelas eksperimen mencapai 80,57, 

sementara nilai rata-rata kelas kontrol (X MIA 4) hanya sebesar 

66,14 (Setiawati et al., 2018). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dedi Holden dan Eka 

Kartika menunjukkan bahwa penggunaan metode 

pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis eksperimen virtual 

dan nyata dapat meningkatkan hasil belajar fisik siswa. Siswa 

di kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Metode 

pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis eksperimen virtual 
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dan nyata dapat meningkatkan hasil belajar fisik siswa (Holden 

Simbolon & Silalahi, 2023). 

Analisis artikel yang telah dilakukan oleh Saputra dan 

Sari, dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran inkuiri 

terbimbing mempengaruhi hasil belajar siswa dalam tiga 

domain pengetahuan kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), 

dan psikomotorik (keterampilan) (Saputra & Sari, 2022). 

Penelitian oleh Sukmawati et al. (2016) menunjukkan 

bahwa modul inkuiri terbimbing efektif dalam meningkatkan 

pemahaman konsep fisika siswa. Pendekatan ini 

memungkinkan siswa untuk secara aktif mengamati, 

menganalisis, dan menarik kesimpulan dari fenomena yang 

dipelajari. Modul dirancang dengan langkah-langkah 

sistematis, seperti merumuskan masalah, melakukan 

eksperimen, dan mendiskusikan hasilnya, sehingga siswa tidak 

hanya menerima informasi tetapi juga memprosesnya secara 

mandiri (Sukmawati et al., 2016). 

Studi yang dilakukan oleh Erniawati (2022) menemukan 

bahwa pengembangan e-modul metode inkuiri terbimbing 

(Guided Inquiry) berbantuan Flip PDF Professional memiliki 

hasil uji Ngain sebesar 0,50 dan berada dalam kategori 

"Sedang". E-modul metode pertanyaan terbimbing (Guided 

Inquiry) berbantuan Flip PDF Professional sangat efektif 
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dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa. (Erniwati, 

2022). 

Menurut Astalini (2021), modul inkuiri terbimbing 

dirancang secara sistematis untuk membantu peserta didik 

belajar mandiri melalui serangkaian tugas yang mendorong 

mereka menghubungkan pengetahuan sebelumnya dengan 

pengetahuan baru. Modul ini dilengkapi dengan panduan, 

tujuan pembelajaran, dan latihan soal yang memungkinkan 

peserta didik untuk mengevaluasi pemahaman mereka terhadap 

materi yang dipelajari (Astalini et al., 2021). 

Penelitian dilakukan oleh Yuliana et al. (2017) 

yang  menggunakan adaptasi metode pengembangan 

prosedural Sugiyono dan metode pengembangan 4-D 

Tiagarajan, Semmel, dan Semmel untuk meningkatkan 

pemahaman konsep siswa, penelitian ini menghasilkan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Analisis ujung depan, analisis siswa, analisis materi, 

pembuatan instrumen, penentuan format, perancangan, 

validasi ahli, dan uji coba kelas kecil dan terbatas adalah 

langkah-langkah yang digunakan dalam pembuatan 

modul penelitian ini. 

2. Hasil penilaian validator terhadap produk pengembangan 

menunjukkan kualitas yang baik, seperti yang ditunjukkan 

oleh respons siswa pada uji coba kelas terbatas, presentase 
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ahli modul sebesar 80% dengan interpretasi layak, 

presentase siswa pada uji coba kelas kecil sebesar 80,48% 

dengan interpretasi sangat baik. 

3. Hasil uji coba kelas terbatas menunjukkan peningkatan 

sedang dalam pemahaman konsep siswa, seperti yang 

ditunjukkan oleh rata-rata N-Gain sebesar 0,68 dan 

kriteria sedang dalam uji coba kelas kecil. Hal ini 

menunjukkan bahwa produk dapat meningkatkan 

pemahaman konsep siswa (Yuliana et al., 2017). 

C. Kerangka Berpikir 

Modul dan metode pembelajaran adalah komponen 

penting yang dapat mempengaruhi minat belajar siswa. 

Modul dan metode pembelajaran juga dapat membantu siswa 

memahami apa yang siswa pelajari, sehingga hasil belajar 

siswa dapat meningkat. Kerangka berpikir dalam penelitian 

ini dapat dilihat pada Gambar 2.3. 
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Gambar 2.10 Kerangka Berpikir Penelitian 

 

 

 

 

 

1. Siswa menganggap Pelajaran fisika sulit 

2. Guru masih mendominasi proses pembelajaran 

Perlu metode pembelajaran yang memberikan pengalaman 

belajar langsung bagi siswa 

Metode pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing dengan 

strategi pembelajaran berbasis masalah 

Analisis pemahaman konsep fisika pada siswa dengan 

menganalisis hasil pembelajaran siswa  

Pemahaman konsep fisika materi energi terbarukan tidak 

berkembang 
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BAB III 

METODOLOGI 

A. Metode Pengembangan 

 Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

Research and Development (R&D). Penelitian dan 

pengembangan (R&D) adalah cara untuk membuat produk 

dalam bidang tertentu (Saputro, 2017). Untuk produk 

tertentu, penelitian dan pengembangan (R&D) dapat 

bermanfaat sebagai inovasi dari pengembangan yang telah 

ada. Produk ini dapat berupa hardware, seperti buku, atau 

software, seperti modul pembelajaran (Sugiyono, 2016a). 

Jenis penelitian ini menggunakan metode pengembangan 

four-D (4D). 

B. Prosedur Pengembangan 

Metode pengembangan Four-D diperkenalkan oleh 

Sivasailam Thiagarajan beserta timnya (Arkadiantika et al., 

2020). Metode ini terdiri dari empat tahap utama, yaitu 

Define, Design, Develop, dan Disseminate.seperti yang 

terdapat pada Gambar 3.1  (Lesmono et al., 2021). 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Tahapan Metode Pengembangan Four-D 

Define 

(Pendefinisian) 

Design 

(Perencanaan) 

Develop 

(Pengembangan) 

Disseminate 

(Penyebarluasan) 
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Prosedur pengembangan metode four-D dilakukan sampai 

pada tahap ketiga yaitu Develop, sebab pada tahap ke tiga sudah 

dapat digunakan untuk menguji kelayakan modul pembelajaran 

fisika pada materi energi terbarukan. Prosedur penelitian 

merupakan pembahasan dari setiap tahapan atau langkah 

penelitian dan pengembangan yang ditunjukan pada gambar 3.2. 

 

 

 

 

 

 

 

       

   

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2. Langkah-Langkah Penelitian 

Langkah-

langkah 
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Format Modul 

Menyusun Materi 

Validasi Ahli 

Uji Coba Skala 
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Revisi Produk 

Tahap 4 

Penyebarluasan 

(Disseminate) 
Video Youtube 
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Tahapan-tahapan pengembangan sebagai berikut: 

1. Tahap Define (Pendefinisian)  

Definisi kebutuhan pengembangan adalah langkah 

pertama dari 4 D. Tahap ini merujuk pada analisis kebutuhan. 

Dalam proses pengembangan produk, para pengembang perlu 

mempertimbangkan persyaratan yang diperlukan, melakukan 

analisis yang mendalam, dan mengumpulkan informasi 

mengenai sejauh mana pengembangan harus dilaksanakan. 

Proses pendefinisian atau analisis kebutuhan dapat 

dilakukan dengan melihat penelitian dan studi literatur 

sebelumnya. Menurut Thiagarajan (1974), lima langkah dapat 

dilakukan selama tahap pendefinisian: 

a. Front-end Analysis (Analisis Awal) 

Front-end Analysis dilakukan untuk mengidentifikasi 

masalah yang muncul selama proses pembelajaran. Analisis 

awal membantu peneliti dan pengembang menentukan dan 

memilih metode pembelajaran. 

b. Learner Analysis (Analisis Siswa)  

Analisis siswa meliputi berbagai karakteristik, antara 

lain kemampuan akademik, perkembangan kognitif, dan 

motivasi, serta keterampilan individu yang berkaitan 

dengan topik pembelajaran, media, format, dan bahasa. 

Karakteristik tersebut berfungsi untuk mengidentifikasi 
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ciri-ciri siswa yang menjadi fokus dalam pengembangan 

perangkat pembelajaran. 

c. Task Analysis (Analisis Tugas) 

Task Analysis bertujuan untuk menentukan kemampuan 

yang telah dipelajari peneliti dan kemudian 

mengkategorikan kemampuan tambahan yang mungkin 

diperlukan. Dalam hal ini, pendidik meninjau tugas dasar 

yang harus dilakukan siswa untuk mencapai kompetensi 

minimal yang ditetapkan. 

d. Concept Analysis (Analisis Konsep) 

Concept Analysis mencakup mengidentifikasi konsep 

dasar yang akan diajarkan, mengorganisasikannya dalam 

hierarki, dan merinci setiap konsep secara khusus ke dalam 

hal yang kritis dan tidak relevan. Analisis konsep juga 

membantu menyusun rencana tindakan yang akan 

dilakukan secara rasional. 

e. Specifying Instructional Objectives (Perumusan Tujuan 

Pembelajaran) 

Perumusan tujuan pembelajaran bermanfaat untuk 

merangkum hasil analisis konsep dan tugas untuk 

menentukan perilaku objek penelitian.  

2. Tahap Design (Perancangan) 

Desain adalah metode 4D tahap kedua. Ada empat 

langkah yang harus dilakukan pada tahap ini. Ini termasuk 
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pembuatan tes berdasarkan kriteria (membuat standar tes), 

memilih media (memilih media), memilih format (memilih 

format), dan membuat desain awal. 

a. Constructing Criterion-Referenced Test (Penyusunan 

Standar Tes) 

Proses definisi dan perancangan berhubungan dengan 

penyusunan standar tes. Standar tes dibuat berdasarkan hasil 

analisis spesifikasi tujuan pembelajaran dan analisis siswa. 

Hasilnya adalah kisi-kisi tes yang disesuaikan dengan 

kemampuan kognitif siswa. Panduan evaluasi, yang 

mencakup penduan penskoran dan kunci jawaban soal, 

digunakan untuk mengkoreksi hasil tes.  

b. Media Selection (Pemilihan Media) 

Media Selection dilakukan untuk mengidentifikasi 

pendekatan pembelajaran yang sesuai atau terkait dengan 

materi. Pilihan media harus didasarkan pada bagaimana 

bahan ajar digunakan sebaik mungkin selama proses 

pembelajaran. Hasil analisis konsep, tugas, demografi 

siswa, dan rencana penyebaran dengan berbagai jenis media 

harus menentukan pilihan media. 

c. Format Selection (Pemilihan Format) 

Pengembangan perangkat pembelajaran pemilihan 

format adalah bagian dari proses yang bertujuan untuk 

merumuskan rancangan modul pembelajaran, serta strategi, 



 
 

54 
 

pendekatan, metode, dan sumber pembelajaran yang akan 

digunakan. 

c. Initial Design (Rancangan Awal) 

Sebelum ujicoba dimulai, rencana awal untuk perangkat 

pembelajaran lengkap dibuat. Rencana ini mencakup 

berbagai aktifitas pembelajaran yang terstruktur dan 

berbagai metode microteaching. 

3. Tahap Develop (Pengembangan) 

Pengembangan (develop) adalah tahap ketiga dalam 

pengembangan perangkat pembelajaran metode 4D. Produk 

pengembangan dihasilkan selama tahap ini. Proses ini 

dilakukan dengan penilaian ahli (penilaian ahli) dengan 

revisi. Expert Appraisal atau penilaian ahli adalah metode 

untuk mendapatkan rekomendasi untuk perbaikan materi. 

Ini dilakukan dengan melakukan penilaian oleh ahli, dan 

rekomendasi ini digunakan untuk memperbaiki perangkat 

pembelajaran yang dibuat. Diharapkan bahwa penilaian ahli 

akan menghasilkan perangkat pembelajaran yang lebih 

tepat, efektif, teruji, dan berkualitas tinggi. 

4. Tahap Disseminate (Penyebarluasan) 

Difusi, adopsi, dan pengemasan akhir, tahap terakhir 

dalam pembuatan perangkat pembelajaran metode 4 D, 

adalah yang paling penting, tetapi sering diabaikan. Untuk 

mempromosikan produk hasil pengembangan adar yang 
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diterima oleh pengguna, tahap penyebarluasan dilakukan. 

Materi harus dikemas dengan hati-hati agar bentuknya 

tepat. Tiga tahap utama membentuk proses distribusi: 

pengujian validasi, pembuatan, dan distribusi dan adopsi. 

(Maydiantoro, 2020). 

C. Subjek Penelitian dan Teknik Sampling 

1. Subjek penelitian  

Subjek penelitian pada penelitian ini yaitu siswa 

kelas X SMA Negeri 1 Pejagoan, Kabupaten 

Kebumen, Provinsi Jawa Tengah tahun ajaran 

2023/2024 berjumlah 360. 

2. Sampel 

Sampel yang digunakan adalah kelas X A dan X C 

SMA Negeri 1 Pejagoan, Kabupaten Kebumen, 

Provinsi Jawa Tengah tahun ajaran 2023/2024 yang 

berjumlah 36 siswa tiap kelas. 

3. Teknik Sampling 

Teknik pengambilan sampel yang diterapkan dalam 

penelitian ini adalah purposive sampling. Purposive 

sampling adalah metode pengambilan sampel di mana 

peneliti memilih sampel berdasarkan pemahaman dan 

pengetahuan siswa mengenai karakteristik sampel 

yang diteliti (S. Margono, 2010). Penelitian ini 
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menggunakan Teknik smpling Purposive Sampling. 

Purposive Sampling digunakan karena SMA N 1 

Pejagoan memiliki sebelas kelas X, sehingga peneliti 

memilih kelas X A dan X C sebagai sampel dalam 

penelitian. 

D. Metode Pengumpulan Data 

Kualitas hasil penelitian dipengaruhi oleh kualitas 

pengambilan dan pengumpulan data yang dilakukan 

(Sugiyono, 2016). Metode pengumpulan data dalam 

penelitian ini terdapat pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Teknik Pengumpulan Data 

NO Metode Target Instrumen 

1. Observasi Analisis kondisi 

lapangan, analisis 

pengembangan modul 

pembelajaran, analisis 

kebutuhan 

Angket 

kebutuhan siswa 

2. Angket Penilian modul oleh 

validator ahli 

Lembar validasi 

  Respon siswa pada 

keefektifan pembelajaran 

Angket 

kepraktisan 

3 Test Mengetahui pemahaman 

konsep 

Soal Pretest dan 

Posttest 

E. Metode Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan teknik yang berperan 

besar atau menentukan dalam suatu penelitian. Teknik ini 

berfungsi untuk menganalisis tanggapan dari responden dan 

validasi ahli terhadap modul digital. Teknik analisis data juga 
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bertujuan untuk menganalisis secara deskriptif data atau 

informasi yang telah diperoleh dalam bentuk uraian deskripsi 

dan gambar. 

Penelitian ini menggunakan empat tahapan yang terdiri 

dari: 

1. Analisis Validitas Instrumen 

a. Uji validitas butir soal 

Validitas butir soal digunakan untuk mengetahui 

kebenaran instrumen soal (Arikunto, 2010). Uji validitas 

butir soal yang digunakan adalah korelasi biseral sesuai 

dengan persamaan 3.1 

𝑟 =
𝑁∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)

√𝑁∑𝑋2−(𝑋2)(𝑁∑𝑌2−(∑𝑌)2)
 (3.1) 

Keterangan : 

r = Korelasi antara variable X dan Y 

N = Jumlah subjek penelitian 

∑X = Jumlah skor item 

∑Y = Jumlah skor tptal item 

∑XY = Hasil kali skor item dan skor total 

(Ananda & Fadhli, 2018). 

b. Reliabilitas 

Angket dianggap reliabel apabila konsisten, dapat 

diandalkan, dan dapat memberikan hasil yang hampir 

sama untuk topik yang sama (Arikunto, 2010). Untuk 

mengukur reliabilitas, Anda dapat menggunakan rumus 

Alpha Cronbach, yang sesuai dengan persamaan (3.2) 
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  𝑟11 = (
𝑘

𝑘−1
) (1 −

𝜎𝑏2

𝜎𝑡2
)  (3.2) 

Keterangan : 

𝑟11 = Reliabilitas instrument 

K = Banyaknya butir pertanyaan 

𝜎𝑏
2 = Jumlah variasi soal 

𝜎𝑡
2 = Variabel total 

Tabel 3.2 kemudian mengubah hasil perhitungan 

menjadi tabel indeks reliabilitas. 

Tabel 3.2 Indeks Reliabilitas 

          Indeks                       Kategori Reliabilitas 

 0,80 <𝑟11 ≤ 1,00                      Sangat tinggi 

 0,60 <𝑟11 ≤ 0,80                           Tinggi 

 0,40 <𝑟11 ≤ 0,60                           Cukup 

 0,20 <𝑟11 1≤ 0,40                           Rendah 

 0,00 <𝑟11 ≤ 0,20                       Sangat rendah 

              (Arikunto, 2010) 

c. Daya Beda 

Daya beda digunakan untuk mengidentifikasi kelompok 

siswa dengan kemampuan rendah dan tinggi. Rumus daya 

beda dituliskan dengan persamaan 3.3. 

   𝐷 =  
𝑋𝑎−𝑋𝑏

𝑀
  (3.3) 

Keterangan : 

D = Daya beda 

Xa = Rata-rata kelompok atas 

Xb = Rata-rata kelompok bawah 

M = Skor maksimal 
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Klasifikasi daya pembeda sesuai dengan tabel 3.3. 

Tabel 3.3 Klasifikasi daya beda 

            Interval P                       Kategori 

      0,00 ≤ P < 0,20 

      0,20 ≤ P < 0,40 

      0,40 ≤ P < 0,70 

      0,70 ≤ P < 1,00 

Jelek 

Cukup 

Baik 

Sangat Baik 

     (Achadah, 2022) 

d. Uji-Taraf Kesukaran 

Taraf kesukaran butir soal dihitung menggunakan 

persamaan 3.4 (Arikunto, 2010). 

𝑝 =
𝑥

𝐽𝑠
  (3.4) 

Keterangan : 

 P = Taraf kesukaran 

x = Nilai rata-rata tiap butir soal 

Js = Skor maksimal 

Klasifikasi tingkat kesukaran soal dapat dilihat 

menggunakan kriteria pada Tabel 3.3: 

Tabel 3.4 Klasifikasi tingkat kesukaran 

Interval p Kategori 

0,00 ≤ p < 0,30 Sukar 

0,30 ≤ p < 0,70 Sedang 

0,70 ≤ p < 1,00 Mudah 

(Arikunto, 2010) 
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2. Uji-Tahap Awal 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas, yang menentukan data berdistribusi 

normal, dilakukan dengan uji Chi Kuadrat. Uji 

normalitas dapat dilakukan dengan rumus Persamaan 

3.5. 

𝜒2 =
∑(𝑓0−𝑓ℎ)2

𝑓ℎ
  (3.5) 

 Keterangan : 

 𝜒2 = chi kuadrat 

 𝑓0 = frekuensi yang diperoleh 

 𝑓ℎ = frekuensi yang diharapkan 

Apabila (𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ) < (𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 ) maka data distribusi normal 

dengan ketentuan taraf signifikan 0,05 dan dk = K – 1 

(Sugiyono, 2016b). 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dapat digunakan untuk 

menentukan varian sampel dari populasi yang 

sama homogen. Rumus yang digunakan dapat 

dilihat pada persamaan (3.6) 

𝐹 =
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑇𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ
  (3.6) 
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Apabila Fhitung < Ftabel, maka data bersifat 

homogen dengan α = 0,05 dan dk pembilang n-1 dan 

dk penyebut n-1 (Sugiyono, 2016a). 

c. Uji-T 

Hipotesis penelitian diperoleh dengan 

menganalisis nilai hasil posttest melalui Uji-T.  

𝐻0 = Tidak ada perubahan pada hasil pembelajaran 

𝐻𝑎= Ada perubahn pada hasil pembelajaran 

𝐻0 = µ1 ≤ µ2 

𝐻𝑎 = µ1 > µ2 

Keterangan : 

µ1 = rata-rata nilai hasil belajar kelompok kelas 

eksperimen 

µ2 = rata-rata nilai hasil belajar kelompok kelas 

kontrol 

Analisis uji-t menggunakan rumus persamaan 

yang dapat dilihat pada persamaan 3.7 berikut: 

𝑡 =
𝑋̅1−𝑋̅2

√
𝑆1

2

𝑛1
+

𝑆2
2

𝑛2
−2𝑟(

𝑆1

√𝑛1
)(

𝑆2

√𝑛2
)

 (3.7) 

Keterangan : 

𝑋̅1= skor rata-rata kelas eksperimen 

𝑋̅2= skor rata-rata kelas kontrol 

𝑛1= jumlah reponden eksperimen 

𝑛2= jumlah responden kontrol 

𝑆1
2= varians kelas eksperimen 
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𝑆2
2= varians kelas kontrol 

𝑟 = korelasi antara dua sampel 

Apabila thitung > ttabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima 

dengan taraf signifikan 0,05 dan dk = n1+ n2 – 2 (Sugiyono, 

2012). 

d. N-Gain 

Perhitungan N-Gain dilakukan untuk mengetahui 

apakah hasil belajar siswa lebih baik. Formula N-Gain 

dibuat sesuai dengan persamaan 3.9. 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑆𝑘𝑜𝑟𝑝𝑜𝑠𝑡−𝑆𝑘𝑜𝑟𝑝𝑟𝑒

𝑆𝑘𝑜𝑟𝑚𝑎𝑘𝑠−𝑆𝑘𝑜𝑟𝑝𝑟𝑒
  (3.9) 

Persamaan tersebut kemudian disajikan dalam kriteria 

N-Gain seperti dalam tabel 3.7. 

Tabel 3.5 Kriteria N-Gain 

       Peresentase                             Kriteria 

N-Gain > 0,70                                  Tinggi 

0,30 ≤ N-Gain < 0,70                       Sedang 

N-Gain < 0,30                                  Rendah 

(Hake, 1999) 

Peresentase kategori efektivitas N-Gain dapat dilihat 

pada Tabel 3.8. 
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Tabel 3.8 Kategori Efektifitas N-Gain 

Persen (%) Kategori 

N-Gain < 40% Tidak Efektif 

40% ≥ N-Gain ≤ 55% Kurang Efektif 

56% ≥ N-Gain ≤ 75% Cukup Efektif 

N-Gain > 76% Efektif 

    (Hake, 1999) 

3. Analisis Uji Kelayakan Media 

Analisis kelayakan media dilakukan berdasarkan skala 

likert 1 sampai 4, nilai 1 menunjukkan sangat tidak baik, 

2 menunjukkan tidak baik, 3 menunjukkan baik, dan 4 

menunjukkan sangat baik. Hasil uji kelayakan kemudian 

dihitung dengan menggunakan langkah-langkah berikut: 

a. Kesepakatan Validator 

Aiken's V digunakan untuk menghitung kesepakatan 

antar validator tentang kelayakan bahan ajar; 

persamaannya dapat ditemukan dalam persamaan 3.4. 

 

𝑉 =
∑𝑠

[𝑛(𝑐−1)]
 (3.5) 

Keterangan : 

s = r-lo 

lo = angka penilaian validitas terendah  

c = angka penilaian validitas yang tinggi  

r = angka yang diberikan penilai  

n = jumlah Ahli 

Nilai perhitungan Aiken's V diubah menjadi kategori 

validitas berdasarkan pada tabel 3.5. 
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Tabel 3.6 Kategori Validitas 

          Indeks               Kategori Validitas                           

     0,8 ≤ V < 1,0            Sangat Tinggi 

     0,6 ≤ V < 0,8                 Tinggi   

     0,4 ≤ V < 0,6                 Sedang 

     0,2 ≤ V < 0,4                 Rendah 

       0 ≤ V < 0,2            Sangat Rendah 

  (Sugiharni & Setiasih, 2018) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal 

Penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman siswa di kelas X mengenai 

konsep fisika, khususnya terkait dengan materi energi 

terbarukan. Dalam upaya tersebut, telah dihasilkan sebuah 

modul fisika yang berbasis inkuiri terbimbing. Modul ini 

dirancang mengikuti tahapan-tahapan yang terdapat dalam 

metode pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing. 

Proses pengembangan modul pembelajaran berbasis 

inkuiri terbimbing pada materi energi terbarukan dilakukan 

menggunakan metode 4D ( Define (definisi), Design 

(desain), Develop (mengembangkan), dan Disseminate 

(menyebarluaskan)). Penelitian ini hanya melakukan tahap 

develop (pengembangan). Prosedur pengembangan metode 

4D yang dilakukan terhadap modul berbasis inkuiri 

terbimbing pada materi energi terbarukan sebagai berikut: 

1. Define (Definisi) 

Analisis dilaksanakan pada tahap 

pembembangan awal produk. Analisis yang 

digunakan pada tahap ini adalah analisis kebutuhan 

dan analisis materi. 
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a) Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan dilaksanakan dengan 

wawancara pada guru mata pelajaran fisika dan siswa 

kelas X di SMA N 2 Kendal mengatakan bahwa 

siswa mengalami kesulitan memahami konsep 

tentang materi energi terbarukan karena 

pembelajaran difokuskan pada guru dan tidak ada 

praktikum yang berkaitan dengan materi tersebut. 

Metode inkuiri terbimbing dalam proses 

pembelajaran masih jarang digunakan, sehingga 

peneliti memilih mengembangkan modul 

pembelajaran fisika berbasis inkuiri terbimbing. 

b) Analisis Materi 

Analisis materi dilaksanakan dengan wawancara 

kepada Guru Mata Pelajaran Fisika SMA N 2 Kendal 

mengenai materi fisika yang sesuai dengan 

Kurikulum Merdeka. Materi yang dijadikan topik 

penelitian adalah materi energi terbarukan pada kelas 

X (sepuluh). 

2. Design (Desain) 

Proses desain adalah tahap kedua dalam mengembangkan 

modul pelajaran fisika berbasis inkuiri terbimbing.Tahap 

desain ini meliputi: 
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a) Menyusun rancangan instrumen 

Angket dan instrumen tes adalah bagian dari 

rancangan instrumen yang disusun. Penelitian ini 

menggunakan angket kelayakan materi, kelayakan 

media, dan validasi instrumen soal. Penelitian 

menggunakan soal isian sebagai instrumen tes. 

b) Menyusun kerangka modul 

Menyusun modul pembelajaran fisika berbasis inkuiri 

terbimbing, kerangka modul digunakan sebagai rancangan 

awal. Hasil analisis materi dan kebutuhan digunakan 

sebagai pedoman untuk menyusun modul pembelajaran. 

Struktur kerangka modul pembelajaran disusun sebagai 

berikut: 

1) Sampul 

2) Kata Pengantar 

3) Petunjuk Penggunaan Modul 

4) Daftar isi 

5) Pendahuluan 

(a) Petunjuk penggunaan modul 

(b) Capaian pembelajaran 

(c) Elemen pembelajaran 

(d) Informasi umum modul pembelajaran 

6) Pembelajaran 

(a) Pengorganisasian kelas 
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(b) Penyajian masalah 

(c) Penyelidikan kelompok 

(d) Penyajian hasil penyelidikan 

(e) Analisis dan evaluasi hasil penyelidikan 

7) Bahan bacaan 

8) Lembar Kerja Siswa (LKPD) 

9) Glosarium 

10) Daftar Pustaka 

3. Development (Pengembangan) 

Kerangka yang telah dirancang sebelumnya digunakan 

untuk menyusun pengembangan komponen modul. Hasil 

pengembangan awal dari komponen modul adalah sebagai 

berikut: 

1) Sampul modul 

Sampul depan modul memuat judul materi, nama 

pembimbing, dan kelas.Sampul belakang pada modul 

hanya terdapat judul materi energi terbarukan. 

2) Kata Pengantar 

Kata pengantar menjelaskan ungkapan 

syukur kepada Allah SWT dan terimakasih kepada 

pihak yang telah membantu dalam proses pembuatan 

modul pembelajaran fisika yang berfokus pada materi 

energi terbarukan berbasis inkuiri terbimbing. Penulis 
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juga menerima kritik dan saran pembaca untuk 

membantu memperbaiki modul pembelajaran.  

3) Petunjuk Penggunaan Modul 

Petunjuk penggunaan modul berisi penjelasan 

mengenai tata cara penggunaan modul untuk kegiatan 

pembelajaran. 

4) Daftar Isi 

Daftar isi berisi urutan pada modul dan dilengkapi 

nomor setiap halaman. 

5) Pendahuluan 

Pendahuluan pada modul berisi tentang petunjuk 

penggunaan modul, capaian pembelajaran, elemen 

pembelajaran, dan informasi umum pembelajaran. 

Petunjuk penggunaan modul dirancang sesuai dengan 

langkah-langkah kegiatan pada modul. Capaian 

pembelajaran berisi mengenai materi yang akan 

dipelajari dan diperoleh oleh siswa. Elemen 

pembelajaran berisi tentang elemen pemahaman dan 

elemen keterampilan yang harus dikuasai oleh siswa. 

Informasi umum modul pembelajaran berisi mengenai 

identitas modul, sarana prasarana, target siswa, profil 

pelajar pancasila, dan metode pembelajaran. 
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6) Pembelajaran 

Kegiatan pembelajaran berisi tentang kegiatan-

kegiatan yang selaras dengan tahapan metode 

pembelajaran inkuiri terbimbing. Kegiatan yang 

dilaksanakan pada saat pembelajaran adalah sebagai 

berikut : 

(a) Pengorganisasian Kelas 

Kegiatan pengorganisasian kelas meliputi 

penyajian tujuan pembelajaran, pertanyaan pemantik, 

dan pemahaman bermakna. 

(b) Penyajian Masalah 

Kegiatan tahap penyajian masalah berisi 

mengenai pengertian energi terbarukan, jenis-jenis 

energi terbarukan, keuntungan dan kekurangan 

energi terbarukan. Tahap penyajian masalah modul 

pembelajaran juga berisi mengenai dampak hidup 

tanpa listrik selama 1 tahun. 

(c) Penyelidikan Kelompok 

Penyelidikan kelompok pada modul pembelajaran 

disajikan dengan adanya Lembar Kerja Siswa 

(LKPD) yang dikerjakan secara berkelompok. 

(d) Penyajian Hasil Penyelidikan 

Kegiatan penyajian hasil penyelidikan pada 

modul disajikan dengan siswa membuat laporan 
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singkat mengenai hasil penyelidikan yang telah 

dilakukan secara berkelompok. 

(e) Analisis dan Evaluasi Hasil Penyelidikan; Kegiatan 

analisis dan evaluasi hasil penyelidikan disajikan 

dengan kegiatan diskusi yang terjadi antara siswa 

dengan siswa berupa penyampaian pertanyaan 

kepada kelompok lain yang sedang melakukan 

presentasi hasil penyelidikan dan diskusi antara guru 

dengan siswa berupa afirmasi atau penguatan atas 

jawaban diskusi yang telah dilakukan. 

7) Bahan Bacaan 

Bahan bacaan modul berisi materi yang disusun 

secara ringkas yang diambil dari sumber-sumber yang 

terpercaya. 

8) Lembar Kerja Siswa (LKPD) 

Lembar kerja siswa berisi tugas yang harus 

diselesaikan siswa selama proses pembelajaran yang 

diselesaikan secara berkelompok. 

9) Glosarium 

Glosarium berisi pengertian dari istilah-istilah yang 

digunakan didalam modul untuk memudahkan siswa 

untuk belajar dan memahami materi. 

10) Daftar Pustaka 
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Daftar pustaka berisi mengenai referensi yang 

digunakan untuk menyusun modul pembelajaran fisika 

berbasis inkuiri terbimbing pada materi energi 

terbarukan kelas X. 

B. Hasil Uji Coba Produk 

Produk yang akan diuji coba harus terlebih dahulu 

divalidasi. Produk diuji coba dan divalidasi selama tahap 

pengembangan. Validasi produk dilakukan oleh dua dosen 

fisika dari UIN Walisongo Semarang dan satu guru mata 

pelajaran fisika. Produk diuji pada skala kecil dan skala 

besar dilakukan setelah validasi produk. 

1. Validasi Produk 

Produk yang dikembangkan harus lulus uji 

kelayakan dan analisis media sebelum diuji di 

lapangan. Menurut Permendikbud tahun 2022, alat 

uji kelayakan produk berupa kuesioner dengan 

elemen evaluasi. Tujuan uji kelayakan produk adalah 

untuk membantu menentukan nilai kelayakan aspek 

materi dan media. 

Validasi ahli dilakukan oleh tim ahli yang 

memiliki keahlian dalam materi dan media yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Ahli memberikan masukan 

atau rekomendasi untuk perbaikan. Ahli 

menggunakan angket yang telah dibuat untuk menilai 



 
 

73 
 

modul yang telah disiapkan. Guru fisika juga 

berperan sebagai ahli dalam menilai relevansi modul 

pembelajaran. Setelah validasi dan penilaian selesai, 

skor ahli materi dan ahli media dianalisis 

menggunakan formula Aiken's V untuk mengevaluasi 

kesesuaian dan kualitas modul yang telah dibuat. 

Hasil perhitungan validasi ahli materi dan ahli media 

dapat dilihat pada lampiran.  

a. Analisis Ahli Materi 

Validasi ahli dilakukan oleh tim ahli yang 

memiliki keahlian dalam materi sebelumnya. Ahli 

memberikan kritik atau saran untuk perbaikan. Untuk 

menilai modul yang telah disiapkan, ahli 

menggunakan angket yang telah dibuat sebelumnya. 

Guru fisika juga ahli dalam mengevaluasi relevansi 

modul pembelajaran. Setelah validasi dan penilaian 

selesai, skor ahli materi dianalisis menggunakan 

formula Aiken's V untuk menilai kesesuaian dan 

kualitas modul yang telah dibuat. Hasil analisis 

validasi ahli materi dapat ditinjau pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Hasil Analisis Validasi Ahli Materi 

Validator I II III ∑S n(C-1) V Ket 

Total 148 167 171 483 420 1,15 Valid 
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Kriteria kevalidan modul yang telah divalidasi dan 

dievaluasi menggunakan formula Aiken's V dengan tiga 

validator dan skala lima, ketika modul tersebut mencapai 

nilai ≥ 0,80. Tabel penilaian validasi ahli materi, yang 

mencakup tiga puluh indikator penilaian, mencapai nilai 

≥ 0,80, yang menunjukkan bahwa modul tersebut valid 

dari segi materi. 

b. Analisis Validasi Ahli Media 

Validasi ahli dilakukan oleh tim ahli yang memiliki 

keahlian dalam media. Ahli memberikan kritik atau 

saran untuk perbaikan. Untuk menilai modul yang telah 

disiapkan, ahli menggunakan angket yang telah dibuat 

sebelumnya. Guru fisika juga ahli dalam mengevaluasi 

relevansi modul pembelajaran. Setelah validasi dan 

penilaian selesai, skor ahli media dianalisis 

menggunakan formula Aiken's V untuk menilai 

kesesuaian dan kualitas modul yang telah dibuat. Hasil 

analisis validasi ahli materi dapat ditinjau pada Tabel 

4.2. 

Tabel 4.2 Hasil Analisis Validasi Ahli Media 

Validator I II III ∑S n(C-1) V Ket 

Total 54 47 57 155 156 1 Valid 
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Validasi ahli media dapat dinyatakan valid ketika 

mencapai nilai ≥ 0,80. Ini ditunjukkan oleh grafik 

penilaian validasi ahli media yang terdiri dari tiga belas 

indikator penilaian, di mana penilaian tersebut secara 

keseluruhan mencapai nilai ≥ 0,80, yang berarti modul 

dari segi media dapat dinyatakan valid. 

Hasil analisis tiap aspek yang telah didapatkan 

penilaian validasi ahli materi dan ahli media, kemudia 

dijumlahkan dan dimbil rata-rata yang digunakan 

sebagai dasar penentuan penilaian produk secara 

keseluruhan. Hasil perhitungan rata-rata untuk penilaian 

produk dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut ini 

Tabel 4.3 Analisis Validasi Produk 

 
Berdasarkan pada tabel hasil analisis validasi produk 

secara keseluruhan didapatkan nilai rata-rata validasi 

produk sebersar 0,90 maka berdasarkan tabel indeks dan 

0,8

1

1,2

Ahli Materi Ahli Media

Skor

Skor
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kriteria Aiken’s V, disimpulkan bahwa kriteria produk 

yang dikembangkan memiliki kategori validitas yang 

sangat tinggi dan layak untuk diuji cobakan di lapangan. 

2. Uji Coba Produk 

Produk diuji dengan skala kecil pada siswa kelas XI 

di SMA N 2 Kendal dan skala besar pada siswa kelas X 

SMA N 1 Pejagoan. 

a. Uji Coba Skala Kecil 

Uji coba skala kecil dilakukan setelah produk 

divalidasi dan direvisi. Uji coba skala kecil 

dilakukan kepada siswa kelas XI SMA N 2 Kendal 

yang telah menerima materi energi terbarukan pada 

saat kelas X. Uji coba skala kecil dilakukan dengan 

memberikan soal berjumlah 13 soal untuk 

mengetahui reliabilitas soal, tingkat kesukaran soal, 

dan daya beda soal. 

1) Analisis Instrumen Tes 

a) Uji Validitas Instrumen Tes 

Uji validitas intrumen tes digunakan untuk 

instrument tes berupa soal posttest dan pretest 

yang akan digunakan. Validasi instrument tes 

dilakukan oleh dua Dosen Pendidikan Fisika UIN 

Walisongo Semarang dan satu Guru Mata 

Pelajaran Fisika SMA N 2 Kendal. 
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Analisis uji validitas butir soal menggunakan 

Indeks Aiken’s V. Butir soal yang divalidasi 

berupa soal sebanyak 15 soal uraian. Penilaian 

pada angket validasi butir soal uraian mencakup 

tiga aspek, yaitu aspek inti, aspek relevansi 

dengan indikator pemahaman konsep, dan aspek 

bahasa penulisan. Hasil uji validitas soal dapat 

dilihat pada Tabel 4.4 berikut: 

Tabel 4.4 Hasil uji validitas butir soal 

Aspek Penilaian V Keterangan 

Aspek Inti 0,88 Sangat Valid 

Aspek Relevansi 0,84 Sangat Valid 

Aspek Bahasa 0,906 Sangat Valid 

Hasil uji validitas soal berdasarkan Tabel 4.4 

menunjukan bahwa semua soal dikategorikan 

sangat valid. 

b) Reliabilitas 

Soal yang akan digunakan untuk uji coba skala 

besar diuji dengan uji reliabilitas. Hasil 

perhitungan uji reliabilitas dapat dilihat pada 

Tabel 4.5. 

Tabel 4.5 Hasil Perhitungan Reliabilitas Soal 

Jumlah Varians Total Reliabilitas 

419,733 0,68 
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Hasil perhitungan reliabilitas soal dengan taraf 

signifikansi 0,05 diperoleh 𝑟11= 0,68 dan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 

0,63 sehingga instrument soal yang digunakan 

reliabel. 

c) Tingkat Kesukaran 

Analisis tingkat kesukaran bertujuan untuk 

menentukan kriteria soal yang akan digunakan dalam 

uji coba skala besar. Hasil analisis tingkat kesukaran 

yang berjumlah 13 soal uraian dapat dilihat pada 

tabel 4.6. 

Tabel 4.6 Hasil Analisis Tingkat Kesukaran 

Kriteria Nomor Soal Jumlah 

Sedang 5, 10, 11, 12 4 soal 

Mudah 1, 2, 3, 4, 6, 7, 

8, 9, 13 

9 soal 

d) Daya Pembeda 

Daya pembeda soal bertujuan untuk 

membedakan kemampuan siswa. Hasil uji daya 

beda pada soal uraian berjumlah 13 soal dapat 

dilihat pada Tabel 4.7. 
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Tabel 4.7 Hasil Analisis Daya Beda 

Kriteria Nomor Soal Jumlah 

Sangat Baik 1, 2, 3, 4, 6, 

7, 8, 9, 10, 

11, 12, 13 

12 soal 

Jelek 5 1 soal 

Hasil perhitungan analisis daya beda pada Tabel 

4.7 menunjukan soal yang tidak dapat digunakan 

untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep 

siswa kelas X terdapat satu soal. 

e) Uji Coba Skala Besar 

Uji coba skala besar dilakukan pada dua kelas X 

di SMA Negeri 1 Pejagoan. Kelas X C sebagai kelas 

eksperimen dan kelas X A sebagai kelas kontrol. 

Jumlah siswa masing-masing kelas adalah 36 siswa. 

Metode pembelajaran yang digunakan pada dua 

kelas tersebut adalah inkuiri terbimbing untuk kelas 

eksperimen dan lembar kerja siswa untuk kelas 

kontrol. 

Uji coba skala besar dilakukan untuk 

mengetahui efektivitas penggunaan modul terhadap 

pemahaman konsep siswa. Penelitian ini 

menggunakan uji-T untuk mengukur peningkatan 

pemahaman konsep fisika pada siswa. Uji-T dapat 

dilakukan ketika uji normalitas dan homogenitas 
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sudah dilakukan, orasyarat utama uji-T dapat 

dilakukan adalah ketika uji normalitas menyatakan 

data normal. Analisis hasil uji-T dilakukan dengan 

langkah berikut: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas awal dilakukan dengan 

menganalisis hasil nilai pretest siswa sebelum 

dilakukan pembelajaran pada kelas eksperimen dan 

kontrol. Hasil perhitungan uji normalitas awal 

menggunakan platform SPSS 30 dan menggunakan 

analisis Shapro-Wilk dapat dilihat pada Tabel 4.8. 

Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas Awal 

Kelas Tingkat 

Signifikan 

Keterangan 

Eksperimen 0,08 Normal 

Kontrol 0,054 Normal 

Nilai signifikansi semua data di tabel 4.8 

menunjukkan data tersebut dianggap berdistribusi 

normal karena nilai signifikansinya > 0,05. 

Uji normalitas akhir dilakukan dengan 

menganalisis nilai posttest siswa setelah 

pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Hasil analisis uji normalitas akhir dapat 

dilihat pada Tabel 4.9. 
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Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas Akhir 

Kelas Tingkat 

Signifikan 

Keterangan 

Eksperimen 0,25 Normal 

Kontrol 0,20 Normal 

Nilai signifikansi semua data di tabel 4.8 

menunjukkan data tersebut dianggap berdistribusi 

normal karena nilai signifikansinya > 0,05. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas merupakan salah satu prasyarat 

sebelum melakukan Uji-T, namun uji homogenitas 

bukan merupakan syarat mutlak melakukan Uji-T. 

Data dikatakan homogen apabila P ≥ 0,05 maka 

data bersifat homogen namun apabila P < 0,05 

maka data dikatakan tidak homogen. Hasil analisis 

uji homogenitas disajikan pada Tabel 4.10. 

Tabel 4.10 Hasil Uji Homogenitas 

Sampel Signifikansi 

Pretest Eksperimen 0,01 

Posttest Eksperimen 0,01 

Pretest Kontrol 0,01 

Posttest Kontrol 0,01 
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Hasil uji homogenitas pada Tabel 4.10 

menunjukan bahwa data pretest dan posttest kedua 

sampel tidak homogen. 

c. Uji-T 

Uji-T dilakukan dengan menganalisis nilai 

posttest siswa kelas X C sebagai kelas eksperimen 

dan kelas X A sebagai kelas kontrol. Kriteria 

pengujian hipotesis dengan menggunakan Uji-T 

sebagai berikut. 

a) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka Ho diterima 

dan Ha ditolak. Artinya modul pembelajaran 

berbasis inkuiri terbimbing untuk 

meningkatkan pemahaman konsep fisika 

tidak berpengaruh pada peningkatan 

pemahaman konsep fisika siswa. 

b) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak 

dan Ha diterima. Artinya modul pembelajaran 

fisika berbasis inkuiri terbimbing untuk 

meningkatkan pemahaman konsep fisika 

berpengaruh pada peningkatan pemahaman 

konsep fisika siswa. 

Hasil perhitungan Uji-T dapat dilihat pada Tabel 

4.11. 
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Tabel 4.11 Hasil Uji-T 

Nilai Perbedaan Signifikansi 

19,08 0,01 

Tabel 4.11 menunjukan bahwa nilai perbedaan 

antara nilai posttest eksperimen dan nilai posttest 

kontrol memiliki perbedaan sebesar 19,08 dengan 

nilai signifikansi uji independent sampel T (2-side) 

mendapatkan nilai signifikansi 0,01. 

Hasil tersebut menunjukan H0 ditolak dan Ha 

diterima karena nilai signifikansinya kurang dari 

0,05, yang berarti modul pembelajaran fisika 

berbasis inkuiri terbimbing untuk meningkatkan 

pemahaman konsep fisika memiliki pengaruh 

dalam meningkatkan pemahaman konsep fisika 

pada siswa. 

d. Uji N-Gain 

Uji N-Gain dilakukan untuk mengetahui 

peningkatan kemampuan pemahaman konsep fisika 

pada siswa. Hasil uji N-Gain dapat dilihat pada 

Tabel 4.12. 
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Tabel 4.12 Hasil Uji N-Gain 

Kelas Rata- rata 

N-Gain 

Presentase 

Eksperimen 0,69 68 % 

Kontrol 0,4 39 % 

Hasil uji N-Gain pada Tabel 4.12 kelas 

eksperimen memperoleh nilai gain lebih besar 

dibandingkan kelas kontrol. Nilai gain kelas 

eksperimen 0,69, artinya peningkatan pemahaman 

konsep fisika pada kelas eksperimen mengalami 

peningkatan yang sedang. Presentasi efektivitas 

modul pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing 

untuk meningkatkan pemahaman konsep fisika 

mendapatkan presentase 68% sehingga dapat 

dikatakan cukup efektif berdasarkan pada kategoru 

tafsiran efektivitas skor N-Gain. 

C. Revisi Produk 

Modul pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing untuk 

meningkatkan pemahaman konsep fisika yang sudah 

divalidasi kemudian direvisi berdasarkan kritik dan saran 

dari validator ahli. Revisi produk dilakukan bertujuan 

untuk produk yang dikembangkan layak untuk 

diujicobakan di lapangan, Kritik dan saran mengenai 

produk yang dikembangkan ditinjau dari aspek materi dan 

aspek media. 
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1. Hasil Revisi Aspek Materi 

a) Bahan bacaan pada modul pembelajaran fisika 

ditambahkan umus-rumus fisika yang berperan 

dalam energi terbarukan. Revisi bahan badaan 

dapat dilihat pada Gambar 4.1. 

 

 

 

 

 

 

 

  Sebelum Revisi  Sesudah Revisi 

Gambar 4.1 Revisi Bahan Bacaan 

b) Glosarium disarankan untuk ditambah, hasil 

revisi glosarium dapat dilihat pada Gambar 4.2. 
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Sebelum Revisi       Setelah Revisi 

Gambar 4.2 Revisi Glosarium 

 

c) Daftar Pustaka disarankan ditambah, hasil revisi 

daftar pustaka dapat dilihat pada Gambar 4.3. 

 

 

 

 

 

 

 Sebelum Revisi  Setelah Revisi 

Gambar 4.3 Revisi Daftar Pustaka 
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2. Hasil Revisi Aspek Media 

a) Sampul depan disarankan untuk dibuat lebih 

simpel dengan hanya mencantumkan nama 

materi, nama pembimbing dan kelas, serta 

background sampul dibuat kontras dengan tulisan 

yang ada di sampul. Revisi sampul dapat dilihat 

pada Gambar 4.4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Sebelum Revisi  Setelah Revisi 

Gambar 4.4 Revisi Sampul 

b) Lembar Kerja Siswa disarankan untuk 

disesuaikan dengan ukuran kertas sehingga tidak 

terkesan memanjang. Hasil revisi LKPD dapat 

dilihat pada gambar 4.5. 
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          Sebelum Revisi             Setelah Revisi 

Gambar 4.5 Revisi LKPD 

D. Pembahasan 

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Pejagoan 

pada tanggal 17 September sampai 2 Oktober 2024. 

Kegiatan uji coba skala besar dilaksanakan sebanyak dua 

pertemuan dari masing-masing kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Sekolah membatasi waktu penelitian 

sebanyak dua pertemuan pda masing-masing kelas 

dikarenakan akan adanya kegiatan sekolah yaitu Assesmen 

Nasional Berbasis Komputer (ANBK) dan persiapan Hari 

Ulang Tahun (HUT) sekoah. Waktu yang diberikan oleh 

sekolah digunakan secara maksimal sehingga semua data 

yang dibutuhkan dapat terpenuhi. 

Metode penelitian yang digunakan yaitu R & D 

(Research and Development) yang bertujuan untuk 

menghasilkan modul pembelajaran inkuiri terbimbing 
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yang layak menurut ahli untuk meningkatkan pemahaman 

konsep fisika serta untuk mengetahui peningkatan 

pemahaman konsep fisika materi energi terbarukan pada 

siswa. Penelitian ini menggunakan metode pengembangan 

4D (define, design, develop, disseminate) tetapi pada 

penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap development 

atau pengembangan. 

Tahap pendefinisian kebutuhan dilakukan dengan 

melakukan wawancara dengan 10 siswa SMA Negeri 2 

Kendal dan Guru Mata Perlajaran Fisika yaitu dengan Ibu 

Siti Mahmudah, S.Si, M.Pd. Hasil wawancara dengan 10 

orang siswa SMA N 2 Kendal menyebutkan bahwa siswa 

mengalami kesulitan dalam memahami konsep pada 

materi energi terbarukan karena, dalam proses 

pembelajaran terfokuskan pada guru dan minimnya 

praktikum yang sesuai dengan materi energi terbarukan. 

Siswa mengalami kesulitan memahami konsep pada 

materi energi terbarukan karena hanya belajar teori dan 

rumus, hal ini diperkuat dngan hasil wawancara dengan 

guru fisika SMAN 2 Kendal yang menyampaikan bahwa 

untuk praktiknya masih sangat minim dikarenakan 

keterbatasan waktu dalam pembelajaran (Wawancara, 20 

Desember 2023). 
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Tahap desain dilakukan dengan merancang instrumen 

dan menyusun kerangka modul. Rancangan isntrumen 

yang disusun berupa angket validasi ahli materi, validasi 

ahli media, validasi instrumen soal, soal posttest dan soal 

pretest. Kerangka modul disusun dengan mengikuti 

langkah-langkah metode pembelajaran berbasis inkuiri 

terbimbing dengan dilengkapi pendukung modul seperti 

cara penggunaan modul, kata pengantar, glosarium, bahan 

bacaan, dan lembar kerja siswa. Komponen modul 

pembelajaran disusun sesuai dengan kerangka modul yang 

telah disusun sebelumnya.  

Tahap pengembangan dilakukan dengan menyusun 

modul sesuai dengan kerangka modul yang telah dibuat, 

validasi produk, dan uji coba produk. Modul pembelajaran 

disusun menggunakan Microsoft word 2011 serta 

menggunakan aplikasi Canva versi 2.283.1 untuk 

membuat sampul dan lembar kerja siswa. Instrumen yang 

telah disusun selanjutnya divalidasi oleh validator ahli 

materi dan validator ahli media. Instrumen yang divalidasi 

berupa modul ajardan instrument soal posttest dan 

pretest.Instrumen yang telah jadi divalidasi ahli oleh Dr. 

Susilawati, M.Pd, Muhammad Izzatul Faqih, M.Pd, dan 

Siti Mahmudah, S.Si, M.Pd. Validator ahli memberikan 

saran terhadap modul pembelajaran yang telah 
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dikembangkan. Tahap revisi modul pembelajaran 

berpedoman saran dari validator ahli sehingga layak untuk 

digunakan uji coba lapangan. 

Instrumen yang telah divalidasi dan direvisi kemudian 

dilakukan uji skala kecil. Uji skala kecil kepada siswa 

kelas XI SMA Negeri 2 Kendal yang telah mendapatkan 

materi energi terbarukan dengan jumlah soal 13 soal yang 

sudah memuat indicator pemahaman konsep. Uji skala 

kecil dilakukan supaya mendapatkan validitas soal, daya 

pembeda soal, dan reliabilitas soal. 

Soal yang telah dikerjakan kemudian dianalisis untuk 

mengetahui validitas soal, reliabilitas soal, tingkat 

kesukaran soal, dan daya beda soal. Uji validitas soal 

terhadap 13 soal yang diujikan mendapatkan hasil 12 soal 

valid dan 1 soal tidak valid. Hasil validitas soal digunakan 

untuk menentukan soal mana yang akan digunakan untuk 

uji skala besar, soal yang digunakan adalah soal yang 

valid. Uji reabilitas soal menunjukan hasil r11 > rtabel, 

sehingga instrument soal yang digunakan reliabel dan 

konsisten. Tingkat kesukaran soal terdiri dari dua kategori 

yaitu kategori sedang dan mudah. Soal yang digunakan 

untuk uji skala besar adalah soal dengan kategori sedang 

dan mudah dengan jumlah 10 soal. Daya beda soal terdiri 

dari lima kategori yaitu sangat baik, baik, kurang baik, dan 
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jelek. Soal yang tidak digunakan adalah soal dengan 

kategori daya beda yang jelek. 

Uji skala besar dilakukan pada kelas X C sebagai kelas 

eksperimen dan kelas X A sebagai kelas kontrol. Uji skala 

besar bertujuan untuk mengetahui efektifitas penggunaan 

modul pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing terhadap 

peningkatan pemahaman konsep fisika siswa kelas X. 

Pembelajaran pada kelas eksperimen menggunakan 

modul pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing dan kelas 

kontrol menggunakan Lembar Kerja pegangan guru. 

Jumlah siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

sebanyak 36 siswa. 

Peningkatan kemampuan pemahaman konsep siswa 

SMA diukur dengan memberikan soal pretest dan posttest 

dengan jumlah 10 soal. Hasil posttest dan pretest 

kemudian dianalisis dengan menggunakan rumus N-Gain 

sehingga diperoleh nilai pengingkatan pemahaman 

konsep fisika siswa. Hasil uji N-Gain dari kelas 

eksperimen diperoleh nilai 0,68 sehingga masuk kategori 

sedang sedangkan kelas control memperoleh nilai 0,4 

dengan kategori sedang. Hasil uji N-Gain menunjukan 

bahwa nilai yang diperoleh kelas eksperimen lebih besar 

daripada nilai yang diperoleh kelas kontrol. 
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Efektivitas penggunaan modul pembelajaran berbasis 

inkuiri terbimbing diukur menggunakan Uji-T. Uji-T 

dilakukan dengan menganalisis nilai posttest kelas 

eksperimen dan nilai posttest kelas control. Hasil Uji-T 

yang menggunakan aplikasi SPSS memperoleh nilai 

signifikansi 0,01 nilai tersebut kurang dari 0,05 sebagai 

syarat H0 diterima. Hasil tersebut menunjukan H0 ditolak 

dan Ha diterima karena nilai signifikansinya kurang dari 

0,05, yang berarti modul pembelajaran fisika berbasis 

inkuiri terbimbing untuk meningkatkan pemahaman 

konsep fisika memiliki pengaruh dalam meningkatkan 

pemahaman konsep fisika pada siswa. 

Hasil yang didapatkan dari posttest yang dikerjakan 

oleh siswa dan telah dilakukan analisis menunjukan 

bahwa pembelajaran menggunakan modul pembelajaran 

berbasis inkuiri terbimbing memiliki peningkatan yang 

sedang.  Konsep yag digunakan dalam menyelesaikan 

soal-soal posttest menunjukan seberapa besar peningkatan 

pemahaman konsep siswa pada materi energi terbarukan. 

Siswa pada tiap soal memberikan gagasan atau pendapat 

yang lebih jelas mengenai materi energi terbarukan tanpa 

mengubah konsep materi yang telah diajarkan. Hasil 

tersebut disebabkan oleh siswa yang mengedepankan 

pemahaman konsep daripada pengetahuan hafalan. 
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Kekurangan dari penelitian ini adalah kurang kuatnya 

tahapan-tahapan inkuiri terbimbing dalam pembelajaran, 

hal ini terlihat dari kurang efektivitasnya proses 

pembelajaran yang berlangsung yang sesuai dengan 

tahapan-tahapan inkuiri terbimbing. Kurang efektif ini 

terjadi karena adanya pemotongan jam pelajaran untuk 

kegiatan P5 di SMA N 1 Pejagoan. Pada tahapan 

mengamati dan menggeneralisasi pertanyaan, sebaiknya 

siswa diajak untuk menggali pengetahuan tentang materi 

dari hasil pencarian siswa sendiri dan guru hanya menjadi 

fasilitator siswa dan dapat membantu pada saat 

menggeneralisasi pertanyaan. Pada tahapan membuat 

hipotesis sebaiknya siswa diarahkan untuk membuat 

hipotesis sesuai dengan pertanyaan yang telah dibuat 

sebelumnya sehingga fokus pada permasalahan yang telah 

didapat. Tahapan merancang percobaan siswa diarahkan 

untuk merancang bagaimana kegiatan percobaan yang 

akan dilakukan secara mandiri, sehingga dapat 

menumbuhkan cara berpikir kreatif dan pemahaman 

konsep. Tahap melakukan percobaan siswa diarahkan 

untuk melakukan percobaan sesuai dengan rancangan 

yang telah dibuat oleh siswa. Tahap menganalisis data dan 

laporan eksperimen siswa diarahkan untuk mendapatkan 
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data yang dibutuhkan dalam menyusun laporan 

eksperimen. 

Keterbaruan dalam penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya adalah penelitian ini secara spesifik 

mengukur kemampuan pemahaman konsep siswa. Modul 

pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing fokus pada 

kegiatan-kegiatan dalam pembelajaran  dapat 

meningkatkan pemahaman konsep siswa. Kelebihan 

lainnya adalah dengan adanya modul berbasis inkuiri 

terbimbing ini aspirasi siswa lebih objektif dalam proses 

pembelajaran dikarenakan penyampaian pendapat sesuai 

dengan pemahamannya, dan juga dengan modul ini dalam 

proses pembelajaran lebih mengacu pada kurikulum 

merdeka, siswa dituntut lebih aktif dalam pembelajaran 

dan lebih berani untuk mengungkapkan pendapatnya 

selama proses pembelajaran. Modul pembelajaran 

berbasis inkuiri terbimbing juga menjadikan siswa lebih 

dominan menangkap dan memahami konsep materi, dan 

memberikan interpretasi terhadap materi, serta mampu 

mengaplikasikan materi melalui percobaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Chusni (2016) 

mengatakan bahwa pendekatan inkuiri terbimbing adalah 

pendekatan pembelajaran yang menekankan proses 

penyelidikan yang dibimbing oleh guru untuk 
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meningkatkan pemahaman konsep siswa. Guru 

memberikan masalah, dan siswa terlibat dalam proses 

eksplorasi dan pengamatan untuk menemukan solusi dan 

membuat kesimpulan tentang konsep. Pendekatan ini juga 

meningkatkan keterlibatan dan minat siswa dalam fisika 

(Chusni, 2016). 

Penelitian yang dilakukan oleh Haspen et al (2021) 

mengatakan bahwa tujuan pembuatan modul berbasis 

inkuiri terbimbing adalah untuk meningkatkan 

pemahaman siswa tentang konsep fisika. Langkah-

langkah sistematis dirancang untuk membantu siswa 

dalam proses eksplorasi, konsep, aplikasi, dan 

kesimpulan. Pendekatan inkuiri terbimbing 

memungkinkan siswa untuk berpartisipasi aktif dalam 

penyelesaian masalah dan pemahaman konsep secara 

mandiri, sambil tetap menerima bimbingan dari guru 

untuk memastikan proses pembelajaran berjalan dengan 

baik (Haspen et al., 2021). 

Penelitian yang dilakukan oleh Yunus et al (2023) 

menyampaikan bahwa kelebihan modul inkuiri 

terbimbing dalam meningkatkan pemahaman konsep 

fisika adalah mampu melibatkan siswa secara aktif dan 

mandiri dalam proses pembelajaran, serta meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis (Yunus et al., 2023). 
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Kelebihan modul pembelajaran berbasis inkuiri 

terbimbing yang telah dipaparkan, modul pembelajaran 

berbasis inkuiri terbimbing juga memiliki kekurangan. 

Kekurangan modul pembelajran berbasis inkuiri 

terbimbing yaitu sumber belajar yang terbatas, modul 

inkuiri terbimbing seringkali tidak memenuhi kebutuhan 

siswa (Haspen et al., 2021). Studi menunjukkan bahwa 

bahan ajar yang terbatas dapat mengurangi kreativitas 

siswa. Modul responsif diperlukan untuk meningkatkan 

pemahaman siswa tentang konsep fisik dan keterampilan 

berpikir kreatif siswa. Kekurangan lainnya adalah waktu 

implementasi yang lebih lama dan masalah implementasi 

tanpa bimbingan guru yang sempurna. Kemampuan untuk 

merencanakan dan membimbing proses inkuiri sangat 

penting bagi guru (Yunus et al., 2023). 

E. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan pada penelitian pengembangan modul 

pembelajaran fisika berbasis inkuiri terbimbing untuk 

meningkatkan pemahaman konsep fisika pada materi 

energi terbarukan siswa kelas x sebagai berikut: 

1. Pengembangan modul pembelajaran ini hanya 

memuat materi energi terbarukan. 
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2. Kekurangan dari modul ini adalah kurang kuat dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran khususnya pada 

tahapan-tahapan pembelajaran inkuiri terbimbing. 

3. Penelitian ini dilaksanakan secara spesifik di SMA 

Negeri 1 Pejagoan, sehingga temuan yang ada hanya 

berlaku khusus di SMA Negeri 1 Pejagoan, sehingga 

apabila penelitian dilakukan menggunakan subjek 

dan lokasi yang berbeda hasilnya kemungkinan akan 

berbeda pula. 

4. Terdapat siswa yang tidak mengikuti posttest atau 

pretest pada saat uji coba skala besar. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian yang dilakukan produk modul 

pembelajaran fisika berbasis inkuiri terbimbing untuk 

meningkatkan pemahaman konsep fisika kelas X dapat 

disimpulkan bahwa 

1. Modul pembelajaran fisika berbasis inkuiri terbimbing 

untuk meningkatkan pemahaman konsep fisika pada 

materi energi terbarukan siswa kelas X layak 

digunakan pada proses pembelajaran berdasarkan hasil 

uji validasi ahli materi dan ahli media. Hasil uji 

validasi produk mendapatkan nilai 0,90 berdasarkan 

tabel kategori validitas perhitungan Aiken’s V masuk 

kategori “sangat tinggi” sehingga modul pembelajaran 

fisika berbasis inkuiri terbimbing untuk meningkatkan 

pemahaman konsep fisika pada materi energi 

terbarukan siswa kelas X layak untuk digunakan. 

2. Modul pembelajaran fisika berbasis inkuiri terbimbing 

untuk meningkatkan pemahaman konsep fisika pada 

materi energi terbarukan siswa kelas x dikategorikan 

efektif digunakan dalam pembelajaran kelas 

eksperimen. Hasil Uji-T menggunakan aplikasi SPSS 

menghasilkan signifikansi 0,001 nilai signifikansi 
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lebih kecil dari 0,005 sehingga Ha diterima sehingga 

modul pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing 

meningkatkan pemahaman konsep fisika siswa dan uji 

gain kelas eksperimen sebesar 0,68 dengan kategori 

“sedang” serta nilai efektivitas uji gain mendapatkan 

efektivitas 68% dengan kategori “cukup efektif”. 

B. Saran 

Penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti memiliki 

saran sebagai berikut: 

1. Perlu penambahan materi fisika sesuai dengan 

kebutuhan siswa. 

2. Modul pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing 

perlu diuji coba lebih luas dengan materi dan 

indikator peningkatan yang berbeda. 
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Lampiran 14 Hasil Angket Validasi Media 

a. Validator 1 
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Lampiran 15 Hasil Angket Validasi Butir Soal 

a. Validator 1 
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Lampiran 16 Hasil Analisis Validasi Ahli Materi 

Validitas Ahli Materi menggunakan Aiken's V 

Butir 
VALIDATOR 

∑  n (C-1) v KET 

I II III S1 S2 S3 
 

Butir 1 4 4 5 3 3 4 10 12 0.83 Sangat valid 

Butir 2 3 4 5 2 3 4 9 12 0.75 Sedang 

Butir 3 3 4 5 2 3 4 9 12 0.75 Sedang 

Butir 4 3 4 5 2 3 4 9 12 0.75 Sedang 

Butir 5 4 5 5 3 4 3 10 12 0.83 Sangat valid 

Butir 6 3 5 5 2 4 4 10 12 0.83 Sangat valid 

Butir 7 3 5 5 2 4 4 10 12 0.83 Sangat valid 

Butir 8 3 4 5 2 3 4 9 12 0.75 Sedang 

Butir 9 4 4 5 3 3 4 10 12 0.83 Sangat valid 

Butir 10 5 4 5 4 3 4 11 12 0.92 Sangat valid 

Butir 11 4 5 5 3 4 4 11 12 0.92 Sangat valid 

Butir 12 4 4 4 3 3 3 9 12 0.75 Sedang 

Butir 13 4 4 5 3 3 4 10 12 0.83 Sangat valid 

Butir 14 4 4 5 3 3 4 10 12 0.83 Sangat valid 

Butir 15 5 5 5 4 4 4 12 12 1 Sangat valid 
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Butir 16 4 5 2 3 4 1 8 12 0.67 Sedang 

Butir 17 4 5 3 3 4 2 9 12 0.75 Sedang 

Butir 18 4 5 5 3 4 4 11 12 0.92 Sangat valid 

 

Butir 19 4 5 5 3 4 4 11 12 0.92 Sangat valid 

Butir 20 4 5 5 3 4 4 11 12 0.92 Sangat valid 

Butir 21 5 4 5 4 3 4 11 12 0.92 Sangat valid 

Butir 22 5 4 5 4 2 4 10 12 0.83 Sangat valid 

Butir 23 5 4 4 4 3 3 10 12 0.83 Sangat valid 

Butir 24 4 5 5 3 4 4 11 12 0.92 Sangat valid 

Butir 25 5 5 5 4 4 4 12 12 1 Sangat valid 

Butir 26 5 5 5 4 4 4 12 12 1 Sangat valid 

Butir 27 5 5 5 4 4 4 12 12 1 Sangat valid 

Butir 28 5 5 5 4 4 4 12 12 1 Sangat valid 

Butir 29 5 5 5 4 4 4 12 12 1 Sangat valid 

Butir 30 5 5 5 4 4 4 12 12 1 Sangat valid 

Butir 31 4 5 4 3 4 3 10 12 0.83 Sangat valid 

Butir 32 3 5 5 2 4 4 10 12 0.83 Sangat valid 

Butir 33 4 5 5 3 4 4 11 12 0.92 Sangat valid 

Butir 34 5 5 5 4 4 4 12 12 1 Sangat valid 
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Butir 35 4 5 5 3 4 4 11 12 0.92 Sangat valid 

Butir 36 3 5 4 2 4 3 9 12 0.75 Sedang 

           

 Validator 𝑆 
∑ 𝑠 n (C-1) V KET 

Butir I II III 𝑆1 𝑆2 𝑆3 

 

Total 

Keseluruhan 

 

148 

 

167 

 

171 

 

147 

 

166 

 

170 

 

483 

 

420 

 

1.15 

 

Sangat valid 
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Lampiran 17 Hasil Analisis Validasi Ahli Media 

VALIDITAS AHLI MEDIA MENGGUNAKAN Aiken's V 

BUTIR VALIDATOR 
∑ 𝑠 n (C-1) v ket 

 I II III S1 S2 S3 
 

Butir1 5 4 4 4 3 3 10 12 0.83 Sangat valid 

Butir 2 5 4 5 4 3 4 11 12 0.92 Sangat valid 

Butir3 5 2 5 4 1 4 9 12 0.75 Sedang 

Butir4 5 2 4 4 1 3 8 12 0.67 Sedang 

Butir5 5 2 4 4 1 3 8 12 0.67 Sedang 

Butir6 5 2 3 4 1 2 7 12 0.58 Sedang 

Butir7 3 5 5 2 4 4 10 12 0.83 Sangat valid 

Butir8 4 4 4 3 3 3 9 12 0.75 Sedang 

Butir9 3 5 4 2 4 3 9 12 0.75 Sedang 

Butir10 3 5 4 2 4 3 9 12 0.75 Sedang 

Butir11 4 4 5 3 3 4 10 12 0.83 Sangat valid 

Butir12 4 4 5 3 3 4 10 12 0.83 Sangat valid 

Butir13 3 4 5 2 3 4 9 12 0.75 Sedang 
 Validator 

∑ 𝑠 n (C-1) V KET 

Butir I II III S1 S2 S3 
 

Total keseluruhan 54 47 57 53 46 56 155 156 0.99 Sangat valid 
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Lampiran 18 Hasil Analisis Validasi Ahli Soal 

 



 
 

241 
 



 
 

242 
 



 
 

243 
 



 
 

244 
 

 

 

 



 
 

245 
 

 



 
 

246 
 



 
 

247 
 



 
 

248 
 

 

 



 
 

249 
 



 
 

250 
 

 

 

 



 
 

251 
 



 
 

252 
 



 
 

253 
 



 
 

254 
 

Lampiran 19 Analisis Uji Reliabilitas 
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Lampiran 20 Analisis Tingkat Kesukaran 
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Lampiran 21 Analisis Daya Beda 
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Lampiran 22 Daftar Nama Siswa Uji Skala Kecil 
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Lampiran 23 Daftar Nama Siswa Kelas Eksperimen 

Kode Nama  

E_1 Adillia Zahra Maulidya Permadi 

E_2 Aditya Wicaksono 

E_3 Akhmad Kafi Arbani 

E_4 Akmalina Resti Ayu Romadon 

E_5 Anisa Fauziah Anwar 

E_6 Arina Rokhmawati 

E_7 Chalisa Azhar Dewi Salsabila 

E_8 Dafa Raehan Hardi 

E_9 Dewi Aulia Zahro Tussita 

E_10 Dhea Dzihni Izzati 

E_11 Dwi Utami 

E_12 Dyan Lovely Verlita 

E_13 Dzakiyah Talita Sakhi 

E_14 Fajrin Mutmainnah 

E_15 Fika Muntianingsih 

E_16 Ian Permadhi 

E_17 Irza Amru Reshafa Sudarmanto 

E_18 Khalida Indah Absharin 

E_19 Khenesya Apta Artalitha Zain 

E_20 Mezza Luna Prabowo 

E_21 M. Ibnu Fardan 

E_22 Mutia Az Zahra 

E_23 Mutia Maynisa 
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E_24 Nasywa Arumi Athiyah Akhmad 

E_25 Paskah Apriyati 

E_26 Raditya Bagus Sumega 

E_27 Sheilla Kamila Rahawarin 

E_28 Sindi Ayu Safitri 

E_29 Siti Lutfi Malihah 

E_30 Soeroyo Hardjanto 

E_31 Sri Mayangsari 

E_32 Suthan Suji Atmaja 

E_33 Syima Klevetrina 

E_34 Zahra Balqis Nurhasna 

E_35 Zakiah Fiadini Syarifah 

E_36 Zolla Firdaus Fahrezy 
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Lampiran 24 Daftar Nama Siswa Kelas Kontrol 

Kode Nama 

K_1 Afifah Nur Hidayah 

K_2 Ahmad Fathurrohman 

K_3 Ahmad Masruhin 

K_4 Aileen Faine Putri Carisa 

K_5 Ainunnisa Az Zahro 

K_6 Ananda Isnaeni 

K_7 Arum Muftia Lestari 

K_8 Azkiya Zulfa Nafi'ah 

K_9 Bagus Prana Citra 

K_10 Burhanullah Hafizh Novanto 

K_11 Dwi Anggia Pinasthy 

K_12 Embun Chalisa Wiritanaya 

K_13 Erdiansyah Maulidina 

K_14 Febri Dewi Aryanti 

K_15 Gita Puspita 

K_16 Hasannudin 

K_17 Hilwida Anggun Cahya 

K_18 Ika Riyani 

K_19 Laena Nisa'ul Fata 

K_20 Listiya Rahmawati 

K_21 Mega Rinanti Noviana 

K_22 Moch. Asmi Maulana 

K_23 Narida Maula Inayah 

K_24 Nining Listia Dewi 

K_25 Nurul Khusnul Khotimah 

K_26 Raditia Ajendra 
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K_27 Ridho Rizqullah Syarif 

K_28 Sagita Wulandari 

K_29 Shefira Ramadhani 

K_30 Shifa Nur Aisyah 

K_31 Siti Ma'rifatun 

K_32 Syafina Nur Kalita 

K_33 Tiara Farzani 

K_34 Ulya Quriatul Mafasa 

K_35 Vannesa Valentine 

K_36 Wildan Ngabidin 
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Lampiran 25 Nilai Kelas Eksperimen 

Kode Nama  Nilai Pretest Nilai Posttest 

E_1 

Adillia Zahra Maulidya 

Permadi 30 75 

E_2 Aditya Wicaksono 34 75 

E_3 Akhmad Kafi Arbani 37 76 

E_4 Akmalina Resti Ayu Romadon 35 74 

E_5 Anisa Fauziah Anwar 36 72 

E_6 Arina Rokhmawati 37 71 

E_7 Chalisa Azhar Dewi Salsabila 34 79 

E_8 Dafa Raehan Hardi 37 77 

E_9 Dewi Aulia Zahro Tussita 35 78 

E_10 Dhea Dzihni Izzati 30 79 

E_11 Dwi Utami 36 80 

E_12 Dyan Lovely Verlita 32 82 

E_13 Dzakiyah Talita Sakhi 37 90 

E_14 Fajrin Mutmainnah 32 78 

E_15 Fika Muntianingsih 33 74 

E_16 Ian Permadhi 36 82 

E_17 

Irza Amru Reshafa 

Sudarmanto 38 90 

E_18 Khalida Indah Absharin 38 85 

E_19 Khenesya Apta Artalitha Zain 32 82 

E_20 Mezza Luna Prabowo 32 78 

E_21 M. Ibnu Fardan 38 73 

E_22 Mutia Az Zahra 38 86 

E_23 Mutia Maynisa 34 85 

E_24 

Nasywa Arumi Athiyah 

Akhmad 35 82 
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E_25 Paskah Apriyati 38 84 

E_26 Raditya Bagus Sumega 36 82 

E_27 Sheilla Kamila Rahawarin 36 83 

E_28 Sindi Ayu Safitri 34 86 

E_29 Siti Lutfi Malihah 35 87 

E_30 Soeroyo Hardjanto 38 88 

E_31 Sri Mayangsari 35 81 

E_32 Suthan Suji Atmaja 38 72 

E_33 Syima Klevetrina 36 73 

E_34 Zahra Balqis Nurhasna 36 72 

E_35 Zakiah Fiadini Syarifah 33 76 

E_36 Zolla Firdaus Fahrezy 30 80 
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Lampiran 26 Lembar Jawab Pretest Kelas Eksperimen 
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Lampiran 27 Lembar Jawab Posttest Kelas Eksperimen
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Lampiran 28 Nilai Kelas Kontrol 

Kode Nama Nilai Pretest Nilai Posttest 

K_1 Afifah Nur Hidayah 31 56 

K_2 Ahmad Fathurrohman 37 59 

K_3 Ahmad Masruhin 30 57 

K_4 
Aileen Faine Putri 

Carisa 30 60 

K_5 Ainunnisa Az Zahro 31 60 

K_6 Ananda Isnaeni 34 62 

K_7 Arum Muftia Lestari 35 56 

K_8 Azkiya Zulfa Nafi'ah 33 58 

K_9 Bagus Prana Citra 34 60 

K_10 
Burhanullah Hafizh 

Novanto 36 60 

K_11 Dwi Anggia Pinasthy 35 57 

K_12 
Embun Chalisa 

Wiritanaya 32 58 

K_13 Erdiansyah Maulidina 35 55 

K_14 Febri Dewi Aryanti 32 58 

K_15 Gita Puspita 31 59 

K_16 Hasannudin 34 60 

K_17 
Hilwida Anggun 

Cahya 36 58 

K_18 Ika Riyani 37 63 

K_19 Laena Nisa'ul Fata 38 62 

K_20 Listiya Rahmawati 31 64 

K_21 Mega Rinanti Noviana 33 59 

K_22 Moch. Asmi Maulana 34 62 

K_23 Narida Maula Inayah 33 60 

K_24 Nining Listia Dewi 36 60 



 
 

267 
 

K_25 
Nurul Khusnul 

Khotimah 37 60 

K_26 Raditia Ajendra 37 60 

K_27 Ridho Rizqullah Syarif 34 63 

K_28 Sagita Wulandari 31 63 

K_29 Shefira Ramadhani 40 65 

K_30 Shifa Nur Aisyah 38 63 

K_31 Siti Ma'rifatun 40 64 

K_32 Syafina Nur Kalita 31 62 

K_33 Tiara Farzani 37 66 

K_34 Ulya Quriatul Mafasa 31 65 

K_35 Vannesa Valentine 34 65 

K_36 Wildan Ngabidin 40 61 
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Lampiran 29 Lembar Jawab Pretest Kelas Kontrol 
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Lampiran 30 Lembar Jawab Posttest Kelas Kontrol 
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Lampiran 31 Dokumentasi 

 

Foto bersama 

 

Siswa eksperimen mengerjakan 

pretest 

 

Siswa eksperimen mengerjakan 

posttest 

 

Siswa kontrol mengerjakan pretest 

 

Siswa kontrol mengerjakan posttest 

 

Kegiatan literasi pagi 
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